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Kasus-| korupsi 210 terus bermunculan ¢ Indonesia menimbulkan
keresahan ' tengah masyarakat. Kondisi ini sangat bertentangan dengan harapan
publlk yang mendambakan praktik

(KKN). Dalam upaya mewujudkan tata kelola pemerlntahan yang
baik, keberadaan auditor internal pemerintah memegang peranan penting. Auditor
internal memiliki tanggung jawab besar dalam memastikan bahwa pelaksanaan
kegiatan di sektor publik berjalan sesuai rencana dan sesuai prosedur operasional.
Untuk itu, pelaksanaan fungsi pengawasan internal yang efektif sangat dibutuhkan
agar penyimpangan dapat dlcegah sedlnl mungkln Kinerja audltor mternal dapat
diartikan sebagai capaian "1 07 sisi li
menunjukkan seberapa baik auditor menjalankan tugas pengawasan dalam
menjalankannya.

Kelemahan dalam sistem pengendalian internal pemerintahan dapat
berdampak serius terhadap efektivitas kinerja, yang pada akhirnya mengakibatkan
kerugian negara serta terjadinya pemborosan anggaran. Dalam konteks pengawasan
mternal pemerlntahan peran tersebut dijalankan

hal ini dlemban oleh Inspektorat Berdasarkan

disebutkan 777 Pasal 1 ayat 6 bahwa
Inspektorat Provinsi merupakan bagian dari APIP yang memiliki tanggung jawab
langsung kepada gubernur, dengan fungsi utama menjamin kualitas tata kelola

I, serta i ' 1. Selaras dengan itu, Peraturan Daerah

menyatakan "o ' insi memiliki kewenangan dalam
mengawasi pelaksanaan urusan pemerintahan daerah. Oleh karena itu, Inspektorat
memiliki tanggung jawab untuk melakukan tindakan korektif apabila ditemukan
penyimpangan Yyang bertentangan dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Dalam beberapa tahun terakhir, masyarakat kini memandang pengelolaan
keuangan baik oleh pemerintah maupun lembaga lainnya dengan cara yang berbeda,
tuntutan akan transparansi, yakni keinginan agar semua aktivitas keuangan
dilakukan secara terbuka dan dapat dipantau, semakin meningkat. Fenomena ini
berlangsung secara global, di mana negara-negara di seluruh dunia menuntut
keterbukaan dalam penggunaan anggaran, termasuk di Indonesia. Masyarakat pun
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semakin peduli dan menaruh harapan tinggi terhadap keterbukaan informasi mereka
ingin tahu dari mana uang publik berasal, bagaimana digunakan, dan untuk tujuan
apa. Kesadaran ini menunjukkan betapa kuatnya kebutuhan akan tata kelola yang
baik, di mana setiap keputusan dan aktivitas keuangan harus akuntabel, transparan,
dan selalu berorientasi pada kepentingan publik. Menurut Harahap & Ritonga
(2024) ini menekankan bahwa Tata Kelola Perusahaan yang baik yang efektif dapat
ingkatkan kualitas inf | dalam | | | I praktik
serta penyalahgunaan keuangan. Namun, penerapan Tata Kelola
Perusahaan di negara berkembang seperti Indonesia masih menghadapi tantangan,
termasuk budaya perusahaan yang kurang mendukung transparansi dan
keterbatasan sumber daya. Agusiady et al., mengatakan Di Indonesia, usaha
memperbaiki Corporate Governance telah dimulai. Jadwal waktu untuk perbaikan
merupakan bagian penting dari nota kesepakatan (Letter of Intent) yang
ditandatangani Indonesia dan IMF, dan kelanjutan bantuan keuangan IMF
tergantung pada perbaikan di bidang Corporate Governance.

Kualitas audit merupakan tingkat keberhasilan auditor dalam melakukan
pemeriksaan dan memberikan opini atas laporan keuangan sesuai degan standar
professional dan hukum yang berlaku. Audit yang berkualitas mampu mendeteksi
kesalahan, mengungkap ketidaksesuaian terhadap standar, serta memberikan
rekomendasi yang objektif dan relevan bagi pengambilan keputusan. Dalam
konteks audit internal, kualitas audit internal menjadi fondasi utama untuk
memastikan bahwa sistem pengendalian internal berjalan efektif, risiko-risiko
dikelola dengan baik, dan pelaporan keuangan disajikan secara wajar. Oleh karena
itu, kualitas audit internal tidak hanya dipengaruhi oleh aspek teknis seperti
prosedur audit yang digunakan, tetapi juga oleh integritas, | i, d

fesionali li melaksanakannya. li lit i ! juga ¢
diartikan sebagai parameter yang mampu mengukur keberhasilan auditor dalam
memeriksa laporan keuangan. Menurut The Institute of Internal Auditors makna
keberadaan Audit internal memperkuat kemampuan organisasi untuk menciptakan,
melindungi, dan mempertahankan nilai dengan memberikan asurans, wawasan, dan
pandangan ke depan, yang independen, berbasis risiko dan objektif kepada dewan
dan manajemen.

Menurut laporan International Forum of Independent Audit Regulators
(IFIAR) tahun 2024, sekitar 34% audit global ditemukan kegagalan dalam proses
audit internal, hal ini meningkat dari 32% pada 2023 dan 26% pada 2022, yang
menunjukkan masih rendahnya kualitas audit secara global. Masalah utama yang
sering ditemukan meliputi pengujian pengendalian internal (24%), pengukuran
nilai wajar (20%), dan pengakuan pendapatan (14%), yang menandakan adanya
kelemahan signifikan dalam prosedur audit pada area kritis laporan keuangan.
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Kasus terbaru, seperti denda USD 25 juta kepada KPMG Belanda karena
kecurangan dalam ujian sertifikasi pegawai audit, juga semakin menyoroti
permasalahan pada kualitas audit di tingkat global. IFIAR menargetkan penurunan
tingkat temuan audit menjadi 24% pada 2027 melalui penerapan analisis akar
masalah dan peningkatan sistem kontrol mutu internal di seluruh firma audit.

Dalam beberapa tahun terakhir, kualitas audit internal juga tercermin di
Indonesia yang kembali menjadi sorotan publik seiring dengan mencuatnya
sejumlah kasus korupsi yang melibatkan manipulasi laporan keuangan oleh pejabat
negara dan auditor. Menurut laporan dari PPPK Kementerian Keuangan tahun 2014,
58% Kantor Akuntan Publik tidak mematuhi ketentuan administratif, 54% belum
memiliki sistem pengendalian mutu yang sesuai SPM 1, dan 73% perikatan audit
tidak memenuhi Standar Auditing versi lama, memperlihatkan bahwa kualitas dan
tata kelola audit di level KAP masih rendah. Hal ini sejalan dengan penemuan
Ariwobowo dkk. (2024), bahwa audit internal di Indonesia, khususnya di sektor
pemerintah daerah (APIP), menunjukkan kualitas yang masih rendah misalnya,
pada survei kemampuan APIP 2021, lebih dari 51% institusi APIP belum mencapai
level kapabilitas yang diharapkan, dan 86% di antaranya berada pada tingkat
provinsi atau kabupaten/kota (APIP lokal) yang belum memenuhi standar audit
internal nasional.

Salah satu kasus paling menonjol terjadi pada tahun 2023, di mana Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK) mendalami dugaan praktik suap yang melibatkan
pejabat tinggi i g ' bang { ) dal

I PT Amarta Karya (Persero). Wasis Prabowo, yang saat itu menjabat sebagai
Direktur Bidang Pengawasan Akuntabilitas Keuangan, Pembangunan, dan Tata
Kelola Pemerintah Desa di BPKP, diperiksa oleh KPK atas dugaan menerima aliran
dana sebagai imbalan untuk mengondisikan hasil audit PT Amarta Karya. Temuan
ini bermula dari penyelidikan atas korupsi yang dilakukan oleh Direktur Utama PT
Amarta Karya, Catur Prabowo, yang ditetapkan sebagai tersangka atas tindakan
pencucian uang dan pengadaan subkontraktor fiktif yang merugikan negara hingga
Rp46 miliar. Dana tersebut diduga digunakan untuk kepentingan pribadi, termasuk
pembelian emas dan pendirian perusahaan palsu sejak tahun 2019. Fenomena ini
tidak hanya menunjukkan lemahnya sistem pengendalian internal dalam
perusahaan milik negara, tetapi juga mencerminkan krisis integritas dalam lembaga
pengawasan pemerintah seperti BPKP. Kasus ini juga menunjukkan bahwa kualitas
audit internal belum sepenuhnya mampu berfungsi sebagai alat kontrol yang
objektif dan bebas dari intervensi kepentingan, yang justru membuka celah
terjadinya tindak pidana korupsi di badan usaha milik negara.

("-.I turnitin Page 14 of 103 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3475031170



Z’l-.l turnltln Page 15 of 103 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3475031170

4

Kasus ini penting untuk dikaji sebagai bahan refleksi terhadap efektivitas
pengawasan keuangan negara dan urgensi reformasi sistem audit internal di
Indonesia, termasuk di wilayah seperti Jawa Barat yang merupakan pusat aktivitas
ekonomi dan pemerintahan daerah. Objek yang menjadi fokus -1 litian ini

Jawa Pemilihan objek ini didasarkan pada pertimbangan atas
beberapa informasi yang berhasil dihimpun peneliti, salah satunya berkaitan dengan
capaian kinerja auditor yang dinilai belum optimal. Berdasarkan laporan yang
beredar, terdapat indikasi bahwa proses audit yang dilakukan oleh auditor BPKP
Jawa Barat dalam penanganan kasus tindak pidana korupsi pada pertengahan tahun
2018 mengalami keterlambatan penyelesaian dan tidak mencapai target yang telah
ditetapkan. Situasi ini memunculkan pertanyaan kritis mengenai efektivitas dan
akuntabilitas auditor dalam melaksanakan tugas serta tanggung jawabnya sesuai
dengan struktur organisasi dan pedoman yang berlaku. Oleh karena itu, peneliti
memandang bahwa Perwakilan BPKP Jawa Barat merupakan objek yang relevan
untuk diteliti lebih lanjut, khususnya dalam konteks evaluasi kualitas audit internal
dan integritas auditor pemerintah daerah.

Perwakilan BPKP Provinsi Jawa Barat berdiri sejak diterbitkannya Keppres
No. 31 Tahun 1983 tentang BPKP. Berdasarkan Keppres tersebut Kantor DJPKN
(Direktorat Jenderal Pengawasan Keuangan Negara - Depkeu) Wilayah Ill Jawa
Barat, berubah status mengikuti perubahan struktur organisasi di pusat menjadi
Perwakilan BPKP Provinsi Jawa Barat. Selama kurun waktu lebih dari seperempat
abad keberadaannya, Perwakilan BPKP Provinsi Jawa Barat mengalami beberapa
perubahan kepimpinan sebanyak 18 kali.

Perwakilan BPKP Provinsi Jawa Barat memiliki kewenangan untuk
melakukan pengawasan dalam berbagai bentuk audit yang mencakup instansi
pemerintah daerah dan satuan kerjanya, instansi pemerintah pusat, badan usaha
milik negara (BUMN), serta badan usaha lainnya, termasuk audit investigatif.
Dalam menjalankan fungsinya, Perwakilan BPKP Jawa Barat memiliki struktur
organisasi yang cukup kompleks dan terstruktur. Organisasi ini dipimpin oleh
seorang Kepala Perwakilan, yang dalam pelaksanaan tugasnya didampingi oleh
Kepala Bagian Tata Usaha serta sembilan Koordinator Pengawasan (Korwas).
Masing-masing Korwas bertanggung jawab pada kelompok Jabatan Fungsional
Auditor (JFA) dengan lingkup kerja yang berbeda-beda, antara lain:

bidang politik,
hukum, keamanan, pembangunan manusia dan kebudayaan; pengawasan
akuntabilitas pemerintah daerah (terdiri dari dua kelompok: | dan Il); pengawasan
akuntan negara (kelompok | dan I1); pengawasan investigasi (kelompok I dan I1);
serta pengawasan program, pelaporan, dan pembinaan Aparat Pengawasan Intern
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Pemerintah (APIP). Sementara itu,

10 Subbagian, yang masing-masing bertanggung jawab atas bidang keuangan,
kepegawaian, dan urusan umum. Struktur ini dirancang untuk menunjang
pelaksanaan pengawasan yang efektif, namun dalam praktiknya efektivitas struktur
tersebut tetap memerlukan evaluasi secara berkala agar mampu menjawab
tantangan kinerja dan integritas auditor di lapangan.

Perwakilan BPKP Provinsi Jawa Barat menjalankan peran strategis dalam
memberikan pembinaan sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. Kegiatan
pembinaan tersebut mencakup pemerintah daerah, badan usaha milik negara dan
daerah (BUMN/BUMD), serta pihak-pihak lain yang relevan. Sebagai bagian dari
lembaga pengawasan internal pemerintah, BPKP Jawa Barat memiliki tanggung
jawab utama dalam melaksanakan pengawasan terhadap pengelolaan keuangan dan
pembangunan di daerah. Selain itu, lembaga ini juga berperan dalam memastikan
terselenggaranya prinsip-prinsip akuntabilitas

Fungsi pengawasan /¢ dijalankan meliputi pemantauan
dan evaluasi atas penggunaan | lan belanj maupun
laerah ( ' 1, penilaian terhadap laporan akuntabilitas Kinerja instansi
pemerintah pusat dan daerah, serta audit terhadap perusahaan-perusahaan strategis
seperti BUMN, Pertamina beserta cabangnya, kontraktor bagi hasil, dan BUMD.
Tidak hanya itu, BPKP juga melakukan evaluasi terhadap implementasi prinsip
Good Corporate Governance (GCG), pelaksanaan audit investigatif terhadap
dugaan penyimpangan, serta mengelola administrasi internal perwakilan di wilayah
Provinsi Jawa Barat. Semua fungsi tersebut dijalankan dengan tujuan meningkatkan
tata kelola pemerintahan yang baik, transparan, dan bebas dari praktik korupsi.

' , , , , , salah
satu o intal |1l peran strategis mengawasi
pengelolaan keuangan negara, termasuk di wilayah Provinsi Jawa Barat. Salah satu
fungsi penting yang dijalankan oleh BPKP adalah melakukan igatif

12040 dugaan i berpotensi ikan | baik
yang terjadi di lingkungan BUMN, instansi pemerintah, maupun badan lain yang
melibatkan kepentingan negara. Selain itu, BPKP juga melaksanakan audit untuk
mengidentifikasi kendala dalam pelaksanaan pembangunan serta memberikan
dukungan audit bagi instansi penegak hukum maupun lembaga pemerintahan
lainnya. Keberhasilan BPKP dalam menjalankan mandat tersebut sangat
bergantung pada kualitas dan kinerja para auditornya. Hal ini juga berlaku bagi
auditor internal BPKP Provinsi Jawa Barat, o0 | ' lal }
peng li bidang | gan dan pembang serta menyampaikan hasilnya
kepada Presiden sebagai dasar dalam pengambilan kebijakan pemerintahan secara
menyeluruh.
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Jangkauan wilayah kerja Perwakilan BPKP Provinsi Jawa Barat mencakup
pemerintah daerah di wilayah Provinsi Jawa Barat sebanyak 28 (dua puluh delapan)
pemerintah daerah yang terdiri atas 1 (satu) pemerintahan provinsi, 9 (sembilan)
pemerintahan kota dan 18 (delapan belas) pemerintahan kabupaten termasuk
Kabupaten Bandung Barat yang merupakan pemekaran Kabupaten Bandung yang
dilakukan pada tahun 2006. Rincian pemerintahan daerah tersebut sebagai berikut:
¢ Pemerintah Provinsi (1): Provinsi Jawa Barat.

e Pemerintah Kota (9): Kota Bandung, Kota Cimahi, Kota Tasikmalaya, Kota
Banjar, Kota Cirebon, Kota Bekasi, Kota Sukabumi, Kota Bogor, dan Kota Depok.

e Pemerintah Kabupaten (18): Kabupaten Bandung, Kabupaten Sumedang,
Kabupaten Garut, Kabupaten Tasikmalaya, Kabupaten Ciamis, Kabupaten 3
Majalengka, Kabupaten Kuningan, Kabupaten Indramayu, Kabupaten Cirebon,
Kabupaten Cianjur, Kabupaten Subang, Kabupaten Purwakarta, Kabupaten
Karawang, Kabupaten Bekasi, Kabupaten Sukabumi, Kabupaten Bogor, Kabupaten
Bandung Barat, dan Kabupaten Pangandaran.

’ ' ( ) , salah
satu cmbaga | intah yang 11l peran strategis ! mengawasi
pengelolaan keuangan negara, termasuk di wilayah Provinsi Jawa Barat. Salah satu
fungsi penting yang dijalankan oleh BPKP adalah melakukan :

dugaan berpotensi baik
yang terjadi di lingkungan BUMN, instansi pemerintah, maupun badan lain yang
melibatkan kepentingan negara. Selain itu, BPKP juga melaksanakan audit untuk
mengidentifikasi kendala dalam pelaksanaan pembangunan serta memberikan
dukungan audit bagi instansi penegak hukum maupun lembaga pemerintahan
lainnya. Keberhasilan BPKP dalam menjalankan mandat tersebut sangat
bergantung pada kualitas dan kinerja para auditornya. Hal ini juga berlaku bagi
auditor internal BPKP Provinsi Jawa Barat,

serta menyampaikan hasilnya
kepada Presiden sebagai dasar dalam pengambilan kebijakan pemerintahan secara
menyeluruh.

Selain itu, kualitas audit internal di Jawa Barat dinilai masih belum optimal.
Berdasarkan penelitian di BPK RI Perwakilan Provinsi Jawa Barat, kualitas audit
hanya dikategorikan “cukup baik” dengan skor total 58,5%, meliputi aspek
objektivitas (57,6%), ketepatan waktu (61,0%), akurasi (54,4%), dan kelengkapan
laporan (56,0%). Selain itu, hasil evaluasi BPKP menunjukkan bahwa sekitar 60%
Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) secara nasional, termasuk Jawa Barat,
masih berada pada level-1, artinya audit yang dilakukan hanya bersifat kepatuhan
dan belum bersifat strategis atau profesional. Hambatan utama efektivitas audit

("-.I turnitin Page 17 of 103 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3475031170



Z’l-.l turnltln Page 18 of 103 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3475031170

18

internal ini disebabkan oleh rendahnya kompetensi auditor, keterbatasan jumlah
auditor, lemahnya independensi, serta anggaran yang tidak memadai. Selain itu,
penerapan standar audit, kode etik, dan telaah sejawat juga belum berjalan optimal.

Fenomena tersebut menegaskan urgensi evaluasi terhadap kinerja auditor
internal, khususnya dalam memastikan pengawasan keuangan yang akuntabel,
efisien, dan berdampak pada pemerataan pembangunan di daerah seperti Jawa Barat.
Berdasarkan dua kasus yang dipaparkan sebelumnya, lemahnya pengawasan,
terutama oleh BPKP termasuk BPKP Perwakilan Jawa Barat, disebabkan oleh
belum optimalnya pelaksanaan tugas auditor internal. Hal ini diduga akibat belum
diterapkannya standar profesi auditor secara menyeluruh serta kurang maksimalnya
penerapan standar operasional prosedur (SOP) dalam proses audit. Oleh karena itu,
dibutuhkan perbaikan dalam sistem perencanaan dan pengawasan pembangunan
agar anggaran negara yang semakin besar dapat benar-benar memberikan
kontribusi nyata terhadap pertumbuhan ekonomi dan kemajuan pembangunan yang
merata di seluruh wilayah Indonesia.

Banyak yang pengaruhi kuali 1 internal, o

tidak hanya berasal dari dalam diri auditor tersebut namun juga dari luar.
Dalam penelitian ini mengambil beberapa variabel yang menurut penulis sangat
berperan penting dalam il 1L internal. lensi | insi
dasar vang mengharuskan bersikap objektif, bebas dari konflik
kepentingan, dan tidak terpengaruh oleh tekanan internal maupun eksternal dalam
setiap tahap proses audit. Independensi yang baik memungkinkan auditor
menyampaikan temuan dan opini secara jujur serta berdasarkan bukti yang valid.
Tanpa independensi, hasil audit rentan bias dan kehilangan kredibilitas. Penelitian
terbaru oleh Cahyaning & Suci (2024) menguatkan ,
' h signifil hadap kuali U internal. Studi menunjukkan

mampu 1200 sikap independen, baik dalam tindakan

maupun penampilan, lebih mampu menghasilkan audit yang akurat, objektif, dan
dipercaya oleh para pemangku kepentingan.

Independensi auditor adalah kunci utama dalam menjaga kualitas audit
karena memungkinkan auditor untuk bersikap objektif dan tidak terpengaruh oleh
tekanan dari pihak manapun. Jika auditor mampu menjaga jarak secara profesional
dari kliennya, maka proses audit bisa dilakukan secara jujur dan transparan, tanpa
adanya konflik kepentingan. Hal ini penting agar hasil audit yang disajikan benar-
benar mencerminkan kondisi keuangan yang sebenarnya, sehingga bisa dipercaya
oleh para pemangku kepentingan. Dengan kata lain, independensi bukan sekadar
formalitas, tapi fondasi yang menentukan seberapa tepercaya hasil audit itu sendiri.

liti lilakul " Al Haz ', (2024) mengungkapkan [
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| auditor
blil ' OJK. Namun, pendapat berbeda
disampaikan oleh Hutagaol, A. R. G., & Rahayu, S. (2022), ! - o

Selain independensi, o | auciton juga memegang peranan penting
dalam menentukan kualitas audit. Kompetensi merupakan integrasi antara
' | il sikap, o0 nilai liperlul seseorang }

atau peran secara efektif dalam situasi tertentu. Dalam dunia
kerja yang terus berubah, kompetensi tidak hanya mencakup kemampuan teknis,
tetapi juga melibatkan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, dan adaptasi
terhadap perubahan. Penelitian oleh Wahyudi et al., (2023) menegaskan bahwa
pengembangan kompetensi melalui pelatihan yang terstruktur terbukti
meningkatkan produktivitas dan kesiapan individu menghadapi tantangan digital.
Hal ini menunjukkan bahwa investasi pada penguatan kompetensi, baik secara
teknis maupun nonteknis, menjadi langkah strategis dalam menciptakan sumber
daya manusia yang unggul dan kompetitif.

Kompetensi memiliki peran yang sangat penting terhadap kualitas audit
karena merupakan fondasi utama yang memungkinkan auditor menjalankan
tugasnya secara profesional dan akurat. li kompeten

' mendalam 0 prinsip akuntansi, serta
pemahaman yang baik terhadap risiko dan sistem pengendalian internal.
Kompetensi juga mencakup keterampilan analitis, kemampu an berpikir kritis, dan
etika profesional yang kuat, yang semuanya dibutuhkan untuk mendeteksi
kesalahan atau kecurangan dalam laporan keuangan. Tanpa kompetensi yang
memadai, auditor berisiko melakukan kesalahan dalam pengumpulan bukti, salah
menilai materialitas, atau memberikan o0 2o idal id kondisi

Hal ' menegaskan bahwa peningkatan ! I auditor dapat meningkatkan
kualitas audit yang dihasilkan. Namun, pendapat berbeda disampaikan oleh Luter
dkk. (2021), bahwa ! i tidak | h terhadap kuali li

Tidak hanya sisi ,kualitas audit juga dipengaruhi oleh
pengalaman audit yang kegiatan lit | | baik dari segi
I \ ' pun banyaknya | ; yang | 120l dan aspek
krusial 210 dapat menentukan sejauh mana kualitas suatu audit dapat diandalkan.

Auditor yang telah banyak menangani erbagai kasus audit umumnya memiliki
intuisi profesional yang lebih tajam, serta keterampilan dalam mengantisipasi risiko
audit dan menyusun rekomendasi yang tepat. Pratiwi & Kusumawati (2024)
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Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas audit adalah dengan memiliki
pengalaman auditor. Pengalaman audit sangat menentukan bagaimana kualitas
audit dalam satu organisasi, karena pengalaman audit sudah banyak menanggani
dan melihat suatu laporan yang bermasalah atau tidak, sehingga seorang auditor
yang mempunyai pengalaman lebih peka terhadap laporan keuangan atau jika ada
penyimpangan dalam melakukan sebuah kasus yang sedang di tanggani oleh audior.
Erwin et al., (2024) menjelaskan Auditor yang berpengalaman memiliki beberapa
keuntungan, seperti kemampuan untuk mendeteksi kecurangan, hami
kesalal DUl dan hui | harus <iornbil 100 berbeda

yang tentu nya
sering dari pada Oleh karena itu,
menurut Sihombing dkk. (2021), pengalaman auditor berpengaruh pada kualitas
audit. Namun, pendapat berbeda disampikan oleh Rahmadini, W., & Fauzihardani,
E. (2022), bahwa I litor tidak | h terhadap kuali li
internal.

Kemudian inernal tidak hanya dilihat dari segi independensi,
kompetensi dan pengalaman auditor saja tetapi juga dengan Akuntabilitas.
' bilitas | | dari istilah dalam bal o0 yaitu
diartikan pertanggung jawaban kead “ dipertanggung jawabkan
kead « diminta pertanggung jawaban. bili ' |

dipertanvgg—ung' jawabkan

Ria et al., (2020)

ARG TR IeTo i B R T R LR T [SloTaNaol [Panais L N R o O P IR L R R ERe [P

tingkat bekerja dengan hati, transparan,
berorientasi pada integritas dalam setiap tahapan proses audit. Sikap ini
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mencerminkan kesadaran moral dan profesional bahwa setiap keputusan yang
diambil harus dapat dipertanggungjawabkan tidak hanya kepada atasan atau
Iembaga tetapi juga kepada publik yang bergantung o hesll audit

akuntabilitas menjadi -2/ pilar oty dalam membentuk
kualitas audit internal yang andal dan terpercaya. Oleh karena |tu Sangadah L.
(2022) menyebutkan akuntabilitas auditor berpengaruh i

pendapat bed dlsamplkan el Fauzi ke (2023), bl
tidak | had i

Perbedaan pada menjadikan penelitian penting sebagai
pengisi gap dalam penelltlan Pengaruh independensi, kompetensi, pengalaman
audit, dan akuntabilitas mungkin memiliki kemampuan, tetapi dampaknya terhadap
kualitas audit internal mungkin tidak Iangsung dan beropera3| meIaIU| varlabel lain
seperti etika auditor. Etika auditor

terpuji peningkatan

Seorang auditor yang sangat kompeten secara teknis bisa
saja tidak menghasilkan audit berkualitas jika ia tidak menjunjung tinggi prinsip
etika seperti integritas, objektivitas, atau profesionalisme. Tetapi jika auditor
memiliki etika yang kuat maka kompetensinya akan digunakan secara bertanggung
jawab sehingga kualitas audit meningkat. Nastiti et al., (2024) mengatakan Auditor
wajib mempunyai etika positif dalam melaksanakan tugasnya, meliputi aspek
kejujuran, lntegrltas menJunjung tlnggl komltmen loyalitas, keadilan, | uli
terhadap ‘211 mencapai hasil terbaik.

Namun efek pemoderasi etika audltor terhadap

', pengalaman audit, o o ' it belum
diselidiki dalam literatur. Sehlngga penelitian ini menjadi penting untuk meng|5|
gap dalam penelltlan li i1 bertujuan ' mengkaji

akuntabilitas. Objek penelitian
ini adalah Jawa Barat sebagal kebaruan dalam penelitian. Jawa Barat dipilih karena
memiliki wilayah administratif yang luas, kompleksitas pengelolaan keuangan
daerah yang tinggi, serta banyaknya kasus korupsi dan keterlambatan audit yang
menunjukkan perlunya evaluasi terhadap efektivitas dan kualitas audit internal di
daerah ini. Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul "Pengaruh Independensi,
Kompetensi, Pengalaman Audit, Dan Akuntabilitas Terhadap Kualitas Audit
Internal Dengan Variabel Etika Auditor Sebagai Variabel Pemoderasi Di Jawa
Barat"
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Identifikasi
Jasarl i " dipaparkan colam T belal masalah
identifikasi lal | disimpulkan adalah kut :

1. Kurangnya efektivitas pengawasan internal oleh auditor pemerintah,
khususnya di lingkungan BPKP Provinsi Jawa Barat

2. Keterlambatan dalam pelaksanaan audit investigatif, seperti pada kasus APBD
Kota Cimahi

3. Belum optimalnya penerapan standar profesi dan SOP dalam proses audit
internal

4. Minimnya penelitian yang mengkaji secara menyeluruh faktor-faktor yang
memengaruhi kualitas audit internal.

1.3.

g yang dituliskan diatas, 12k penulis akan
membatasi | lahan yang al Dol yaitu:

1. Bagaimana indepedensi, kompetensi, pengalaman audit, akuntabilitas, etika
auditor dan kualitas adit internal di Jawa Barat?

2. li Il internal (7 Jawa
Barat?
Sebera "1 kompetensi ferhacap kuall 0 internal < Jawa
Barat?
audit internal /i
Jawa Barat?
' ' "1 akuntabilitas terhadap kualitas audit internal di Jawa
Barat?
6. Seberapa Berapa besar pengaruh independensi, kompetensi, pengalaman audit,
akuntabilitas imul hadap kuali 'l internal

Seberapa besar keberadaan etika audior dapat meningkatkan pengaruh
indepedensi terhadap kualitas audit internal di Jawa Barat?
8. Seberapa besar keberadaan etika audior dapat meningkatkan pengaruh
kompetensi terhadap kualitas audit internal di Jawa Barat?
9. Seberapa besar keberadaan etika audior dapat meningkatkan pengaruh
pengalaman audit terhadap kualitas audit internal di Jawa Barat?
10. Seberapa besar keberadaan etika audior dapat meningkatkan pengaruh
akuntabilitas terhadap kualitas audit internal di Jawa Barat?

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan peneliti yang dilakukan penulis ini

g I bagaumana independensi, kompetensi, [0 audit,
akuntabilitas, etika dan intern ¢ Jawa Barat.
' hul bagaimana o independensi lap kuali
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| bagaimana
0 I bagaimana [ croruh pengalaman audit
0 | bagaimana
: 0 bagaimana independensi, _ pengalaman audit &
akuntabilitas imultan berpengaruh terhadap kuali li
0 peran audit dalam memoderasi
I peran <= audit dalam memoderasi
9. audit dalam memoderasi |
audit
10. peran ©iko audit dalam memoderasi
5 Kegunaan -
Hasil |
Aspek
1 Penulis
ini diharapkan memberikan tambahan

tentang masalah yang diteliti dan gambaran yang lebih jelas mengenai
kesesuaian fakta di lapangan dengan teori yang diperoleh. Selain itu juga
penelitian ini berguna \ tugas akhir
perkuliahan gelar Magister Akuntansi | 0
Akuntansi di Pasca Sarjana Universitas Sangga Buana YPKP Bandung.

b. Bagi Akademisi

Penelitian ini merupakan gabungan dari teori yang diterima selama
perkuliahan dengan praktek lapangan yang dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuan di bidang audit. Selain itu berguna sebagai studi perbandingan
bagi kegiatan karya ilmiah dalam bidang yang serupa dan bahan literatur
dalam bidang kepustakaan. il litian ini d li ' bagai
informasi dan dasar bagi |

2. Aspek Praktis
a. Bagi Barat

' penelian 17 /]
masukan oy berguna bagi Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan di Jawa Barat, mengenai pentingnya Independensi,
Kompetensi, Pengalama Audit, Akuntabilitas dan Etika Audit dalam
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b. Bagi Pihak Lain

Submission ID  trn:oid:::1:3475031170

13

baik
di Barat.

internal, pengalaman

audit, akuntabilitas

1.6

50 Bandung — Jawa Barat

berada |
' ' ' Jawa Barat, JI. Raya Cibeureum No.
Email:

— humas.jabar@bpkp.go.id.

menyelesaikan

Page 24 of 103 - Integrity Submission

i1 adalah il dari bulan April 2025 I selesai.

Submission ID  trn:oid:::1:3475031170


mailto:jabar@bpkp.go.id
mailto:humas.jabar@bpkp.go.id

Z"-_I turnitin Page 25 of 103 - Integrity Submission Submission ID  tr:oid:::1:3475031170

KAJIAN
Kajian Teoritis

i agensi, sebuah konsep yang istilahnya dipopulerkan oleh Jensen dan
Meckling pada tahun 1978, menggambarkan situasi di mana seorang prinsipal
(kepala) mempekerjakan seorang agen (spesialis) untuk memberikan dukungan dan
mendelegasikan kekuasaan. Dalam teori yang mereka kemukakan pada tahun 1976,
Jensen dan Meckling mengungkapkan bahwa

"agency relationship as a contract under which one or more people (the
principals) hire another person (the agent) to perform some service on their

behalf, delegating the agent some decision-making authority."
Teori Keagenan (Agency Theory) menjelaskan adanya konflik antara

manjemen

dan i

menurut Arsalan ( , (2024)

(agen).
agen .

(agen) :

14

("-.I turnitin Page 25 of 103 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3475031170



Z’l-.l turnltln Page 27 of 104 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3475031170

15
212 T
Menurut ider ( ' I aiibust adalah
1ok individu. | 111 menguraikan Dooal
} 1200 maupun i 1. yang dapat dipengaruhi oleh
faktor-faktor internal atau eksternal. Dalam teori ini, dikemukakan bahwa perilaku
berhubungan dengan sikaj karakteristik individ Jan demikian, ,
memahami -/ 0 karakiericlic seseorang  serta memprediksi - perilakunya
berdasarkan | vang ditunjukkan |
tersebut. bal ilaku dal konteks dibagi menjadi itional
attributions /o cituational anibud Pasaribu dan Wijaya (2017) menyatakan

bahwa teori atribusi pada dasarnya berusaha untuk menjelaskan mengapa seseorang
menginterpretasikan suatu peristiwa, atau alasan mengapa mereka berperilaku
seperti yang mereka lakukan.

Sedangkan menurut Weiner (1992) mendefinisikan teori atribusi adalah :

"A theory of motivation that assumes that people try to determine the reasons
for their successes and failures. The explanations that individuals make for
their successes and failures are called attributions. These attributions are
then categorized along three dimensions: locus, stability, and controllability.

How individuals categorize these attributions determines their subsequent

emotions and motivation.”

Dalam penelitian ini, teori atribusi digunakan untuk mengidentifikasi faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi hubungan administrasi dalam menciptakan
pelaksanaan penelitian yang efektif, yang dapat diperoleh melalui keterampilan,
kebebasan, dan budaya hierarki penilai. Dan dalam teori atribusi ini sangat berguna
untuk memahami bagaimana persepsi tentang kualitas audit dibentuk. Ketika suatu
audit dianggap tidak berkualitas, manajemen atau pemangku kepentingan akan
mencari penyebabnya. Dengan menggunakan teori atribusi, peneliti dapat menggali
lebih dalam bagaimana faktor-faktor seperti

memengaruhi persepsi Setiap
ini dapat dianalisis berdasarkan apakah penyebabnya internal atau
eksternal, stabil atau tidak, serta dapat dikendalikan atau tidak.

2.2 Independensi

Arens et al (2017) mendefinisikan means
tests,
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'the | f il L report. 1nc ‘onol adalah syarat utama agar auditor

dapat memberikan opini secara objektif dan dipercaya oleh pemakai laporan

keuangan. “iondar U dalan © F il K N (SPKN]
(2017:16) ind |

| Mulyadi (2015:26) m'enyatakan bahwa:

"Independensi berarti sikap mental bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan
pihak lain, tidak tergantung pada pihak lain. Independensi juga berarti adanya
kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya
pertimbangan yang obyektif tidak memihak dalam diri auditor dalam
merumuskan dan menyatakan pendapatnya".

Salah satu faktor yang memengaruhi independensi auditor adalah lamanya
hubungan kerja dengan /o (aud ' “ menjaga blil
dan kualitas audit, oo Jlor dan aktivitas perlu diawasi melalui peer
review oleh auditor lain. Peer review menilai sistem pengendalian mutu dan
kepatuhan auditor agar hasil audit sesuai standar. Selain itu, peer review
memberikan manfaat seperti mengurangi risiko tuntutan hukum, meningkatkan
pengalaman dan moral auditor, serta meyakinkan klien akan kualitas layanan yang
diberikan.

Nilai dari suatu audit ' | | publilc terhadap

| Salah satu utama mengapa berbagai pihak pengguna
laporan keuangan bersedia mengandalkan laporan dari akuntan publik bersertifikat
(CPA) adalah karena adanya ekspektasi bahwa auditor memiliki sudut pandang
yang tidak memihak.

Berdasarkan pandangan dari I, (2017),

' : , 1, dan Chairani et al. (2023), independensi merupakan
elemen fundamental dalam audit yang menentukan kualitas dan kredibilitas hasil
audit. Dari penjelasan tersebut, independensi memiliki dua dimensi utama, yaitu

, f [NCEY Pr ). Dimensi ini kemudian melahirkan
beberapa indikator, seperti kebebasan dari tekanan eksternal, tidak adanya konflik
kepentingan, serta kemampuan untuk bersikap objektif dan profesional meski
dalam hubungan kerja jangka panjang. Salah satu faktor yang dapat mengancam
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independensi adalah auditor tenure, yakni lamanya hubungan kerja auditor dengan
klien. Hubungan jangka panjang dapat memunculkan kedekatan emosional atau
ketergantungan ekonomi yang berpotensi menurunkan objektivitas. Untuk menjaga
independensi, diperlukan mekanisme pengawasan seperti peer review, yang
membantu memastikan bahwa auditor dan kantor akuntan publik (KAP) tetap
mematuhi standar mutu dan kode etik profesi.
2.3 Dimensi dan Indikator Independensi

1 (2017:113) lefinisikan ind ‘ensl sebagal suatu konsep

“Independence of mind and independence in appearance. Independence of
mind reflects the auditor s state of mind that permits the audit to be performed
with an unbiased attitude. Independence of mind is often referred to as being
independent in fact. Independence in appearance is the result of others’
interpreta-tions of this independence. If auditors are independent in fact but
users believe them to be advocates for the client, most of the value of the audit

function is lost”

Senada dengan Sukrisno Agoes (2017) yang menyebutkan bahwa:

"Auditor tidak hanya harus independen dalam fakta, teteapi juga harus dalam
penampilan. Independen dalam fakta (independence in fact) ada bila auditor
benar-benar mampu mempertahankan sikap yang tidak bias sepanjang audit,
sedangkan independen dalam penampilan (independence in appearance)
adalah hasil dari interprestasi lain atas independen ini. Jika auditor
independen dalam fakta tetapi pemakai yakin bahwa mereka menjadi
penasihat untuk klien, sebagian besar nilai dari fungsi audit telah hilang."

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dimensi dan indikator dari
bel independensi /o] litian ini adalah sebagai beril

Independen dalam fakta (independence in fact), dengan indikator:

b. Objektif dalam mempertimbangkan dan memberikan pendapat sesuai
fakta.

c. Jujur tidak memihak dalam merumuskan dan menyatakan pendapat.

d. Bersikap bebas dari segala tekanan dan prasangka.

2. Independen dalam penampilan (independence in appearance), dengan

indikator:

a. Terbebas dari pihak berkepentingan yang dapat mengurangi objektifitas
hasil keputusan audit.
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b. Terbebas dari hubungan kekerabatan yang dapat menimbulkan kecurigaan
auditor tidak independen.

2.4 Kompetensi

Kompetensi merupakan fondasi penting bagi seorang auditor dalam
menjalankan perannya secara profesional. Dalam pandangan Arens et al., (2017)
"Competence permits auditors to conduct audits and perform other services
efficiently and effectively, berarti bahwa kompetensi memungkinkan auditor untuk
melakukan audit dan layanan lainnya secara efisien dan efektif. Dengan kata lain,
kompetensi mencakup pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang
diperlukan agar auditor mampu menjalankan tugasnya dengan baik, menghasilkan
audit yang berkualitas, dan memberikan nilai tambah bagi pengguna laporan
keuangan. Tanpa kompetensi yang memadai, auditor tidak akan mampu mendeteksi
kesalahan atau penyimpangan secara tepat dan objektif.

Sukrisno Agus (2017) mengemukakan bahwa:

"Kompetensi adalah suatu kecakapan dan kemampuan dalam menjalankan
suatu pekerjaan atau profesinya. Orang yang kompeten berarti orang yang
dapat menjalankan pekerjaannya dengan kualias hasil yang baik."

Menurut The Institute of Internal Auditors (I1A) :

"Competency is the knowledge, skills, and other competencies required to

i3

fulfill the responsibilities of internal auditors and apply the Standards.

Standar Umum dalam Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN)
(2017:35) Menekankan bahwa Kompetensi mencakup pendidikan dan pengalaman.
Kompetensi tidak hanya diukur secara kuantitatif dengan berapa lama pengalaman
pemeriksaan, karena hal tersebut tidak dapat menggambarkan secara akurat jenis
pengalaman yang dimiliki pemeriksa. Elemen terpenting bagi Pemeriksa adalah
mempertahankan kecakapan profesional melalui komitmen untuk belajar dan
pengembangan dalam seluruh kehidupan profesional pemeriksa. Pemeriksa yang
ditugaskan untuk melaksanakan pemeriksaan menurut standar pemeriksaan wajib
memiliki kompetensi secara kolektif, yang mencakup beberapa aspek penting.
Pertama, pemeriksa harus memiliki latar belakang pendidikan, keahlian,
pengalaman, serta pengetahuan mengenai standar pemeriksaan yang relevan
dengan jenis pemeriksaan yang dilakukan. Kedua, mereka harus memiliki
pengetahuan umum mengenai lingkungan entitas, program, dan kegiatan yang
menjadi objek pemeriksaan. Ketiga, kompetensi komunikasi juga menjadi syarat,
yaitu kemampuan untuk menyampaikan informasi secara jelas dan efektif, baik
secara lisan maupun tulisan. Terakhir, pemeriksa perlu memiliki keterampilan
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khusus yang memerlukan pengetahuan mendalam dalam bidang tertentu yang
sesuai dengan jenis pemeriksaan yang sedang dilaksanakan.

Penelitian Adiwijaya dan Kusmayadi (2022) mengatakan semakin tinggi
tingkat kompetensi auditor yang tercermin dari riwayat pendidikan formal minimal
Diploma 111, pengalaman kerja yang luas, kapabilitas, pengetahuan yang memadai,
serta keahlian teknis dalam pemeriksaan audit maka semakin besar pula dampaknya
terhadap peningkatan kualitas audit yang dihasilkan.Kompetensi ini
memungkinkan auditor untuk menjalankan tugasnya dengan lebih efektif dan
efisien, sehingga mampu mendeteksi kesalahan atau penyimpangan secara tepat
serta memberikan rekomendasi yang relevan dan bernilai tambah bagi pengguna
laporan keuangan.

Bisa dikatakan bahwa kompetensi merupakan elemen krusial yang harus
dimiliki oleh auditor agar dapat menjalankan tugasnya secara profesional, efisien,
dan efektif. Kompetensi tidak hanya mencakup pendidikan dan pengalaman, tetapi
juga pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), serta sikap dan perilaku
(attitude) Auditor yang kompeten tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu
mengaplikasikannya secara tepat untuk merancang prosedur audit yang efektif dan
menyimpulkan hasil secara meyakinkan dari bukti yang ada. Baik menurut Arens
et al., (2017), Adiwijaya dan Kusmayadi (2022) maupun Standar Pemeriksaan
Keuangan Negara (SPKN, 2017), kompetensi merupakan syarat mutlak untuk
menjamin kualitas audit dan integritas hasil pemeriksaan, serta harus terus
dikembangkan sepanjang karier profesional auditor.

2.5 Dimensi dan Indikator Kompetensi
Menurut The Institute of Internal Auditors (11A), (2017) Kompetensi
memiliki dimensi dan indikator yaitu sebagai berikut :

1. Pengetahuan Profesional (Professional Knowledge)
Auditor perlu memahami prinsip akuntansi, audit, manajemen risiko, dan
pengendalian internal.
Indikator:
a. Pemahaman standar audit
b. Pengetahuan tentang proses bisnis
¢. Pemahaman risiko
d. Pengendalian.
2. Keterampilan Teknis (Technical Skills)
Keterampilan dalam menggunakan alat audit, teknis analisis data, dan system
informasi.
Indikator:
a. Kemampuan mengguanakan software audit
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b. Interpretasi data
c. Kemampuan dokumentasi temuan
3. Kemampuan Berpikir Kritis (Critical Thinking)
Auditor harus mampu menganalisis informasi secara logis dan Menyusun
argumen yang masuk akal.
Indikator:
a. Kemampuan menyusun simpulan objektif
b. Analisis akar masalah
c. Pemecahan masalah
4. Komunikasi Efektif (Effective Communication)
Mampu menyampaikan hasil audit secara jelas, baik lisan maupun tulisan.
Indikator:
a. Kejelasan laporan audit
b. Kemampuan menyampaikan rekomendasi
¢. Komunikasi interpersonal.
5. Integritas dan Etika (Ethical Conduct)
Menjaga sikap profesional, patuh pada kode etik, dan menjunjung nilai integritas.
Indikator:
a. Kepatuhan terhadap etika profesi
b. Kejujuran
c. Tanggung jawab.

2.6 Pengalaman Audit

Pengalaman audit merujuk pada banyaknya penugasan audit yang telah
dijalani oleh auditor terhadap berbagai jenis entitas. Semakin sering auditor terlibat
dalam proses pemeriksaan, semakin kaya pula wawasan dan keahliannya dalam
menangani berbagai situasi audit. Pengalaman ini menjadi salah satu atribut penting
bagi auditor independen, karena melalui pengalaman yang luas, auditor akan lebih
terlatih dalam mengenali pola-pola kecurangan atau ketidakwajaran yang mungkin
tersembunyi dalam laporan keuangan. Dengan demikian, auditor yang
berpengalaman cenderung memiliki ketajaman analisis yang lebih baik dalam
mendeteksi potensi penyimpangan secara lebih akurat dan profesional.

Menurut Sukrisno Agoes (2017:33) menyatakan bahwa pengalaman auditor
adalah :

“Auditor yang mempunyai pemahaman yang lebih baik, mampu memberikan
penjelasan yang masuk akal atas kesalahan-kesalahan dalam laporan
keuangan dan dapat mengelompokan kesalahan berdasarkan pada tujuan
audit dan struktur dari sistem akuntansi yang mendasar.”
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Menurut dengan Foster (2010) menyatakan bahwa:

“Pengalaman adalah sebagai suatu ukuran tentang lama waktu atau masa
kerjanya yang telah ditempuj seseorang dalam memahami tufas-tugas suatu
pekerjaan dan telah melaksanakannya dengan baik.”

Pengalaman auditor dapat diukur dengan bagaimana auditor melakukan
pemeriksaan laporan keuangan dari segi penugasan, dan berapa lama waktu yang
mereka tempuh dalam menyelesaikan tugasnya. Selaras dengan Sama seperti
Menurut Kusum dan Kusumawaty (2022), pengalaman auditor sangat berkaitan
dengan lamanya waktu auditor bekerja serta jumlah kasus audit yang telah
diselesaikan. Semakin banyak pengalaman yang dimiliki, kualitas hasil audit
cenderung semakin baik. Pengalaman memberikan keunggulan bagi auditor dalam
mendeteksi kesalahan, memahami akar masalah, dan menemukan penyebabnya.
Dengan demikian, auditor yang berpengalaman mampu memberikan penjelasan
yang logis atas kesalahan yang terjadi dan menawarkan solusi yang tepat untuk
mengatasinya.

Pengalaman audit merupakan faktor krusial yang sangat mempengaruhi
kualitas hasil audit. Pengalaman ini mencerminkan banyaknya penugasan audit
yang telah dijalani oleh auditor, lamanya waktu bekerja, serta variasi dan
kompleksitas tugas yang dihadapi. Auditor yang berpengalaman memiliki
kemampuan lebih baik dalam mendeteksi kesalahan, memahami akar masalah, dan
memberikan solusi yang tepat dengan dasar analisis yang logis dan profesional.
Faktor-faktor seperti durasi profesi, frekuensi penugasan, kualitas supervisi, tingkat
kompleksitas tugas, serta pendidikan dan pelatihan profesional juga berperan
penting dalam meningkatkan pengalaman auditor. Dengan pengalaman yang
memadai, auditor dapat melaksanakan pemeriksaan dengan lebih efektif dan
efisien, sehingga mampu menghasilkan audit berkualitas yang dapat dipercaya oleh
pembaca laporan keuangan.

2.7 Dimensi dan Indikator Pengalaman Audit
Menurut Sukrisno Agoes (2017:33), pengalaman auditor merupakan salah
satu elemen penting dalam menentukan kualitas hasil audit internal. Pengalaman
ini dipengaruhi oleh beberapa dimensi dan indikator, antara lain:
1. Lama berprofesi sebagai auditor
Semakin lama seorang auditor menjalani profesinya, semakin banyak
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh melalui pengalaman praktis
dalam berbagai situasi audit.
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Indikator : Durasi profesi auditor yang memengaruhi struktur mental dan
familiaritas dengan prosedur audit.

2. Banyaknya Penugasan Audit
Banyaknya penugasan audit yang ditangani oleh auditor, terutama yang
melibatkan berbagai jenis entitas atau sektor, akan memperluas wawasan dan
pengalaman auditor dalam menghadapi berbagai tantangan dan kompleksitas
tugas.
Indikator : Jumlah audit yang pernah ditangani yang memperkuat kemampuan
teknis dan deteksi risiko.

3. Pengalaman Pelatihan & Pendidikan
Pendidikan formal dan pelatihan yang relevan dengan bidang audit akan
memperkuat dasar pengetahuan auditor, yang kemudian diterapkan dalam
praktik audit untuk meningkatkan kualitas hasil audit.
Indikator : Jumlah pelatihan yang diikuti dan latar belakang pendidikan formal
sebagai pendukung penguasaan profesi.

2.8 Akuntabilitas

Akuntabilitas berasal dari istilah dalam bahasa Inggris yaitu accountability,
yang berarti pertanggungjawaban atau kondisi di mana seseorang harus
mempertanggungjawabkan tindakannya. Akuntabilitas mencerminkan dorongan
psikologis dan sosial yang mendorong seseorang untuk menyelesaikan tugas atau
kewajiban dengan penuh tanggung jawab kepada lingkungan sekitarnya. Dalam
konteks profesi auditor, akuntabilitas menjadi sangat penting karena tugas audit
menuntut sikap profesional serta pertimbangan moral yang tinggi. Auditor yang
memiliki akuntabilitas akan menunjukkan komitmen dalam menyelesaikan
pekerjaannya secara tepat waktu, akurat, dan sesuai dengan standar audit yang
berlaku. Akuntabilitas bukan hanya menunjukkan tanggung jawab individu
terhadap pekerjaannya, tetapi juga mencerminkan rasa tanggung jawab terhadap
tim, organisasi, dan pemangku kepentingan.

Menurut Mardiasmo (2021:27) menyatakan bahwa akutanbilitas adalah :

"Akuntabilitas merupakan perwujudan kewajiban seseorang atau unit
organisasi untuk mempertanggungjawabkan pengelolaan sumber daya dan
pelaksanaan kebijakan yang dipercayakan kepadanya dalam rangka
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan melalui media pertanggungjawaban
yang dilakukan secara periodik."

Dan menurut Syahrudin Rasul (2002) akuntabilitas adalah :
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“Akuntabilitas adalah kemampuan memberi jawaban kepada otoritas yang
lebih tinggi atas tindakan seseorang atau kelompok orang terhadap
Masyarakat luas dalam suatu organisasi.”

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa tingkat akuntabilitas auditor
berpengaruh signifikan terhadap kualitas hasil audit. Penelitian yang dilakukan oleh
Nastiti et al., (2024) mengungkapkan bahwa auditor yang memiliki akuntabilitas
tinggi cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik karena mereka merasa
memiliki kewajiban moral dan profesional untuk menghasilkan audit yang andal
dan transparan. Dengan demikian, akuntabilitas bukan hanya sekadar aspek etis,
tetapi juga merupakan faktor penting yang menentukan efektivitas dan kualitas
proses audit secara keseluruhan. Dan juga menurut penelitian Dewi et al., (2020)
proves that accountability has an influence on audit quality. Auditor accountability
is a psychological or psychological impetus which can influence the auditor to
account for his actions as well as the impact caused by these actions to the
environment in which the auditor conducts his activities. This shows that if an
auditor has a high accountability, the audit quality that the auditor will produce is
also high.. Selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurfadilah &
Nurhuda (2020) bahwa auditor yang memiliki akuntabilitas tinggi akan
bertanggung jawab penuh terhadap pekerjaannya, sehigga kualitas audit yang
dihasilkan pun akan semakin baik, itu berarti bahwa semakin besar akuntabilitas
seorang auditor maka semakin tinggi tingkat kualitas hasil kerja.

2.9 Dimensi dan Indikator Akuntabilitas

Ada beberapa aspek penting yang harus dipenuhi agar suatu entitas atau individu
dapat dianggap akuntabel. Aspek tersebut ialah dimensi dan indikator akuntabilitas,
yaitu :

1. Akuntabilitas hukum dan kejujuran
Indikator : Kepatuhan terhadap hukun dan peraturan lain yang disyaratkan
dalam organisasi

2. Akuntabilitas Manajerial
Indikator : Pertanggungjawaban untuk melakukan pengelolaan organisasi
secara efektif dan efisien

3. Akuntabilitas Program
Indikator : Lembaga publik harus mempertanggungjawabk an program yang
telah dibuat sampai pada pelaksanaan program

4. Akuntabilitas Kebijakan
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Indikator : Lembaga-lembaga publik harus dapat mempertanggungjawabk an
kebijakan yang telah ditetapkan dengan mempertimbangkan dampak yang
akan dihadapi dimasa depan

5. Akuntabilitas Financial
Indikator : Pertanggungjawaban lembaga-lembaga publik  untuk
menggunakan dana publik secara ekonomis, efisien dan efektif, tidak ada
pemborosan dan kebocoran dana, serta korupsi.

2.10 Etika Auditor

Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) (2017:27) menyebutkan
bahwa Etika adalah norma-norma yang harus dipatuhi oleh setiap Pemeriksa
Keuangan Negara selama tugasnya untuk menjaga martabat, kehormatan, citra, dan
kredibilitas

Arens et al (2017:103) mendefinisikan etika adalah :

“Ethics can be defined broadly as a set of moral principles or values. Each of
us has such a set of values, although we may or may not have considered them
explicitly. Philosophers, religious organizations, and other groups have
defined in various ways ideal sets of moral principles or values. Examples of
prescribed sets of moral principles or values include laws and regulations,
church doctrine, codes of business ethics for professional groups such as

’

CPAs, and codes of conduct within organizations.’

Ardianingsih dan Setiawan (2023:31) mengatakan bahwa etika merupakan
nilai-nilai hidup, norma, dan hukum yang mengatur perilaku manusia.
Kell et all (2003) mengungkapkan bahwa etika adalah :

“Ethi i “moral princip! ' standards o ' In general use

jord ethics relates to the philosophy of human conduct and principles of human
morality and duty. Professional ethics includes standards of behavior for a
professional person that are designed for both practical and idealistic purposes.”

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat dikatakan jika etika merupakan
nilai yang harus dijunjung tinggi oleh semua orang untuk mengatur tata cara
berperilaku dan berorganisasi berdasarkan standar profesinya.

Irawan ', (2023)

mengungkapkan !
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2.11 Dimensi dan Indikator Etika Auditor
Etika yang harus diunjung tinggi oleh anggota Pemeriksaan Keuangan Negara
meliputi :
Etika
(SPKN,2017:16) meliputi:

2. Integritas

Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) (2021:6) mengungkapkan bahwa ada delapan
prinsip dasar etika profesi untuk adalah:

sclalu
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Dimensi dan indikator

Independensi
Indikator :

a. Senantiasa selalu jujur dalam mengungkapkan temuan.

b. Selalu objektif dalam melakukan tugasnya.
2. Integritas

Indikator :

a. Memiliki loyalitas

b. Bertanggung jawab dalam setiap perbuatannya.
3. Profesionalisme
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Indikator : Memiliki kompetensi yang memadai dalam bidang tugasnya.

2.12 Kualitas Audit Internal

Bisnis modern telah menciptakan kebutuhan akan auditor internal dalam
upaya penjagaan aset dan pengendalian bisnis. Pada perusahaan skala kecil, pemilik
sekaligus manajer akan melakukan tinjauan pengawasan untuk semua karyawan
perusahaan. Pelaksanaan atas fungsi audit internal dilakukan secara langsung oleh
pemilik sekaligus manajer sebagai bagian dari peran manajemen dasar. Ketika
operasi suatu perusahaan lebih produktif dan kompleks, pemilik atau top manager
tidak memiliki cukup waktu untuk melakukan kontak dengan semua operasional
perusahaan guna meninjau efektivitas kinerja perusahaan. Kebutuhan akan
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pengendalian, pengawasan, dan monitoring pada perusahaan besar membutuhkan
sebuah divisi audit internal.

Audit internal memenuhi kebutuhan operasional perusahaan, yaitu
mengevaluasi, menilai dan meninjau aset perusahaan, menilai dan meninjau
prosedur, menilai dan meninjau kebijakan perusahaan, serta menilai dan meninjau
catatan keuangan secara valid dan realtime. Auditor internal secara bertahap
mengambil tanggung jawab lebih luas dan berorientasi pada mana- jemen. Lingkup
audit internal diperluas mencakup bidang nonkeuangan di perusahaan.

Menurut Zamzami F et al (2016), auditor internal memiliki beberapa
pekerjaan, yaitu: 1) melakukan pemeriksaan dan evaluasi atas tingkat kecukupan
serta efektivitas pengendalian guna mengetahui apakah sistem yang digunakan
dapat diandalkan; 2) memberikan keyakinan bahwa tujuan dan sasaran organisasi
dapat dicapai secara efektif dan efisien; 3) melakukan penilaian atas pengelolaan
risiko; 4) melaksanakan pemeriksaan dan evaluasi terhadap efektivitas dari proses
tata kelola melalui pemberian penilaian, saran atau rekomendasi, dan partisipasi
dalam proses peningkatan tata kelola.

Picket (2010) mendefinisikan audit internal sebagai proses

kegiatan operasional perusahaan.
perusahaan , tujuan : mengevaluasi

Sawyer (2005) mengatakan bahwa audit internal merupakan penilaian dan
pengendalian atas kinerja, risiko, dan tata kelola (governance) perusahaan publik
maupun privat. Auditor internal bertugas untuk mengevaluasi setiap kegiatan
operasional perusahaan dan melaporkan hasil audit kepada manajemen perusahaan.
Keberadaan audit internal membantu mengetahui permasalahan dalam perusahaan
dan menilai kinerja perusahaan sehingga manajemen dapat mengambil keputusan
secara tepat.

1 (2017), audit internal

“Internal auditing is an independent, objective assurance and consulting
activity designed to add value and improve an organization's operations. It
helps an organization accomplish its objectives by bringing a systematic,
disciplined approach to evaluate and improve the effectiveness of risk
management, control, and governance processes.”

Audit internal merupakan aktivitas independen yang membantu memberikan
organisasi operasional
: tujuan secara sistematis, melakukan penilaian,
keefektifan
(governance processes). Tujuan utama
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audit internal adalah membantu unit kerja dalam kegiatan operasional perusahaan
untuk mengelola risiko dengan mengidentifikasi masalah, kemudian menyarankan
perbaikan yang memberi nilai tambah untuk memperkuat organisasi. Tugas auditor
internal adalah menyampaikan kepada pihak manajemen (direksi) berbagai temuan,
kondisi, analisis, penilaian, kesimpulan, rekomendasi mengenai kegiatan yang
diperiksa, dan konsultasi kepada manajemen. Audit internal memiliki fungsi
sebagai berikut : 1. Penilaian atas pengendalian administratif organisasi dan
memastikan im- plementasi pengendalian internal telah berjalan secara efektif agar
tujuan perusahaan tercapai. 2. Penilaian atas pelaksanaan semua kegiatan dalam
perusahaan telah dilaksanakan dan berjalan sesuai dengan yang diinginkan.

Menurut Arens et al., (2017:169)

presented fairly,

2. he financial | [ ‘red by auditing

Kualitas audit internal mencerminkan seberapa baik fungsi audit internal
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dalam memberikan keyakinan objektif
serta memberikan nilai tambah kepada organisasi. Audit internal yang berkualitas
akan membantu organisasi mencapai efisiensi operasional, kepatuhan terhadap
kebijakan dan regulasi, serta keandalan laporan keuangan internal. Menurut
Uzliawaty & Munawar (2024), kualitas audit internal dijelaskan sebagai hasil dari
, , kod i yang mencakup o I, akuntabilitas,
profesionalisme internal, “internal . “mencerminkan  efektivitas
proses audit internal dalam mendeteksi dan mencegah kesalahan atau
penyimpangan.

2.13 Dimensi dan Indikator Kualitas Audit Internal

2007 genai - Stand il : , SR (2017),
menyebutkan ol lit diukur berdasarkan hal-hal beril
| , [ skeptisme).
Besarnya diperolch pemeriksaan

rekomendasi

("-.I turnitin Page 39 of 103 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3475031170



7J turnitin

7J turnitin

Page 40 of 103 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3475031170

240

hati-hati,
dan han} iap skeptisisme.
I dari
| diaudit bertanggungjawab I

dan membuat serta memelihara
dari

O untuk | 2oian bahwa j mengawasi
il cebagaimana direkomendasikan oleh
yang had il

Berdasarkan dokumen Institute of Internal Auditors (I1A), menyebutkan
dimensi yang biasa digunakan untuk menilai kualitas audit internal:
1. Tujuan audit internal dalam organisasi.
2. Kewenangan audit internal.
3. Tanggung jawab audit internal.
4. Posisi audit internal dalam organisasi.

Menurut piagam auditor internal (Standar 1A 1000) dalam unit audit internal
wajib memenuhi persyaratan berikut ini :

1.
objektif

. likir kecaka Lo R ERRIEEE] ool secara efektif,

penetapan

. Meningkatkan pengetahuan, keahlian, dan kemampuan profesionalisme
secara berkelanjutan.

©
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Berdasarkan pemikiran di atas maka dimensi dan indikator °
internal penclitian inl meliputi :
1. Kualitas Proses A
a. Keakuratan temuan audit
b. Kepatuhan terhadap prosedur audit
c. Sikap skeptis yang profesional
d. Pelaksanaan audit yang hati-hati dan sesuai standar
2. Kualitas Hasil Audit dengan indikator :
a. Nilai dan relevansi rekomendasi audit
b. Kejelasan dan keterbacaan laporan audit
c. Manfaat audit bagi entitas yang diperiksa
3. Kualitas Tindak Lanjut Audit dengan indikator :
a. Tindak lanjut yang dilakukan manajemen atas temuan audit
b. Pemantauan auditor terhadap status tindak lanjut
c. Efektivitas penyelesaian masalah

2.14 Kajian Empiris

Dari penelitian sebelumnya telah melakukan kajian atau studi mengenai
kualitas audit internal, dari beberapa peneitian sebelumnya telah di rangkum kajian
empiris terhadap penelitian sebelumnya sebagai berikut yang disusun dalam table
sebagai berikut :

N | Judul Penelitian Hasil Persamaan Perbedaan
0
@0 1 ' Independen : Profesional
fesionali Profesional, | lensi
Kompentensi '
Dependen :
( o g
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2 g Persamaan Perbedaan
dalam | dengan
adalah | penelitian
dengan yang sedang
menggunakan di teliti adalah
variabel Lokasi
akuntabilitas penelitian
Auditor dan | yaitu di Jawa
(Lailatus Independensi, Barat
Sangadah : 2022) metode sedangkan
g penelitian  juga | penelitian
sama yaitu | sebelumnya
vo | kuantitatif berlokasi  di
kota
g Yogyakarta
dan Solo
3 | Pengaruh Persamaan Perbedaanny
akuntabilitas penelitian | a dengan
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dan Akuntabilitas
Auditor terhadap
Kualitas  Audit.
(Nurfadilah,
Nurhuda : 2020)

auditor terbukti

pada
Semakin

tinggi
keduanya,

kualitas

adalah

menggunakan
variabel
Akuntabilitas

sam-sama
menggunakan
data primer

penelitian
yang sedang
di teliti adalah
peneliti tidak
menggunaka
n variabel
Due
Profesional
Care dan
Lokasi
penelitian  di
Jawa  Barat
sedangkan
peneliti
sebelumnya
berlokasi di
Inspektorat
Provinsi
Sulawesi
Selatan

kompetensi
moderasi. (Ni
Putu Trisha
Windika Pratiwi,
Putu Ayu
Kusumawati
2024)

dalam
melakukan
pemeriksaan,

dari
auditor tersebut

mengelompokkan

menghasilkan
) lebih berkualitas.

Persamaan
dengan peneliti
yang di teliti
adalah variabel
pengalaman
auditor dan
menggunakan
metode
kuantitaif.

Perbedaan
dengan
peneliti yang
di teliti adalah
variabel
moderasi
etika
tetapi
penelitian
sebelumnya
kompetensi,
dan  Lokasi
yang diteliti
Jawa  Barat
sedangkan
yang
sebelumnya
Bali.

audit
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Hasil penelitian 1/
kompetensi
g pada
Semakin
meningkatnya
kompetensi yang
dimiliki auditor maka
auditor akan memiliki
pengetahuan lebih
dalam melalui
pengalaman yang
dimiliki sehingga
mampu  memberikan
pertimbangan  yang
lebih baik untuk
mencapai
Faktor Komitmen Persamaan Perbedaan
g positif | dengan dalam
g _ penelitian yang | penelitian ini
Kerja | internal, Jan | di teliti adalah | adalah
Internal: \ menggunakan metode yang
profesionalisme variabel Y | di
Profesional, Time | Kinerja vang | Kualitas — Audit | gunakanpenel
Budget Pressure, | dihasilkan seorang | Internal itian
dan Budaya | auditor membuat sebelumnya
Organisasi. kualtas audit internal menggunaka
Aminda  Sekar | semakin baik. Time n  deskriptif
Sari Siregar, Mira | budget pressure kualitatif
Octavia berpengaruh  positif sedangkan
Sembiring, dan 0 penelitian
Deliana, Ilham H. _ kerja yang
Napitupuluh . dimana dilakukan
(2024) anggaran menggunaka
memiliki pengaruh n  deskriptif
kuantitatif
Sehingga dan
j perbedaan
g variabel X
yang yang
dapat digunakan
auditir yang
sebelumnya
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menyelesaikan  audit komitmen
tepat waktu. Dan profesional,
budaya organisasi time budget
berpengaruh  positif pressure, dan
terhadap kualitas kerja budaya
audit internal dengan organisasi.

g | Sedangkan

' yang sedang

ja yang di teliti

Jut maka kualitas indenpendens

kerja audit internal i, kompetensi,

tersebut akan pengalaman

meningkat. Dalam audit dan

riset selanjutnya, akuntabilitas.
hipotesis-hipotesis ini
dapat diuji  secara
empiris dengan

menggunakan metode
penelitian yang sesuai,
seperti  survei atau
eksperimen dan
melibatkan responden
yang merupakan
auditor atau dosen di
bidang audit internal.
Hasil penelitian dapat

memberikan
pemahaman lebih
lanjut terkait
hubungan antara
komitmen

profesional, time

budget pressure dan
budaya organisasi.

Pengalaman
Audit,

Dwitami,
Kuntadi : 2023)

(Swidia Caroline
Cris

Berdasarkan teori,
artikel yang relevan
dan pembahasan maka
dapat dirumuskan
hipotesis untuk riset
selanjutnya:

internal.

internal.

Persamaan
dengan peneliti
ini adalah sama-
sama

menggunakan
variabel y
kualitas  audit
internal

sedang

metode
kuantitatif
sedangkan
penelitian
sebelumnya
menggunaka
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Kompetensi
berpengaruh

terhadap kualitas audit
internal

n metode
kualitatif dan
kajian
pustaka
(library
research).

7 | Pengaruh
Pengalaman

Yana
Andini
Sari : 2023)

Auditor Terhadap
Kualitas Audit Di
KAP (Vina Arnita,
Diana,
Puspita

Berdasarkan hasil
analisis menunjukkan
bahwa variabel
pengalaman

00 dapat
disimpulkan  bahwa
i

pengalaman

tinggl tingkat
akan

Seorang auditor

harus memiliki
pengalaman dibidang
audit, hal yang
dimaksud adalah
bertambahnya

pengalaman  auditor
dengan mengikuti

pelatihan-pelatihan
yang diberikan akan
membuat auditor dapat
meningkatkan
kemampuannya,

Persamaan
dengan peneliti
yang sedang
diteliti  adalah
salah satu
variabel
pengalaman
audit dan
menggunakan
kuantitatif

Perbedaan
dengan
penelitian ini
adalah
penelitian ini
di Kota
Medan
sedangkan
peneliti di
Jawa  Barat
dan penelitian
sebelumnya
mengguanka
n 1 variabel
sedangkan
peneliti yang
sedang di
teliti
menggunaka
n 4 variabel
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menguasai  tugasnya
sendiri maupun
aktivitas yang
diauditnya. ~ Adapun
keterbatasan dalam

penelitian ini adalah

variabel yang
digunakan tidak
bervariasi dimana
hanya menggunakan
dua variabel.

2.15 Kerangka Pemikiran

Kerangka teoritis menunjukkan dan mengolaborasi hubungan antara variabel,
menjelaskan teori yang mendasari hubungan serta menjelaskan sifat dan arah
hubungan tersebut, sedangkan ! ka berpiki } lel | I

J antarvariabel \/o1iC

2151 © [ Komj i Audit,
| it Internal

ider ( | menyebutkan kita

mempertimbangkan perilaku seseorang secara berbeda tergantung pada arti atau

makna yang kita hubungkan pada o172} 1l juga
jan meng y j vang dialami,
penelitian penerapan teori atribusi sangat berkaitan dengan yang day
1 auditor dalam menghasilkan <ol 1t dimana 2o sektor
pemerintahan, yang berkualitas dibutuhkan dalam pengelolaan keuangan

pemerintah agar terbebas dari praktik KKN.

Ardianingsih et.,al (2023) mengemukakan tujuan utama audit internal adalah
membantu unit kerja dalam kegiatan operasional perusahaan untuk mengelola
risiko dengan mengidentifikasi masalah, kemudian menyarankan perbaikan yang
memberi nilai tambah untuk memperkuat organisasi. Tugas auditor internal adalah
menyampaikan kepada pihak manajemen (direksi) berbagai temuan, kondisi,
analisis, penilaian, kesimpulan, rekomendasi mengenai kegiatan yang diperiksa,
dan konsultasi kepada manajemen. Audit internal memiliki fungsi sebagai berikut.
(@) Penilaian atas pengendalian administratif organisasi dan memastikan
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implementasi pengendalian internal telah berjalan secara efektif agar tujuan
perusahaan tercapai, dan (b) Penilaian atas pelaksanaan semua kegiatan dalam
perusahaan telah dilaksanakan dan berjalan sesuai dengan yang diinginkan.
Kemungkinan dalam menemukan masalah tergantung pada kompetensi auditor
yang sudah berpengalaman sebagai auditor lebih lama, sedangkan keberanian
auditor dalam melaporkan pelanggaran tergantung pada independensi auditor dan
pertanggungjawaban atas pelaksanakan sebagai akuntabilitas.

2.15.

Intenal ~cit Charter (IAC) pengertian o | | adalah suatu kegiatan
pemberian keyakinan a1 | ltasi berfisat 1! 1 a0 objektif '

pernyataan ini mengatakan jika audit internal dikatakan berkualitas adalah dengan
harus bisa mengevaluasi dan meningkatkan segala jenis permasalahan yang ada, itu
bisa diterapkan jika auditor internal menerapkan sikap independensi sehingga akan
bekerja dengan jujur dan objektif karena tidak dipengaruhi orang lain.

, , , , — Dimana
independensi I independent o koAl 1L internal gai
iabel d F Salecha I, (2020) dan
Sangadah (2022), menunjukkan memiliki pengaruh

2.15.3 Pengaruh Kompetensi Terhadap Kualitas Audit Internal
_ Dimana

kompetensi kompetensi internal

Audit internal berbasis risiko atau Risk Based Internal Audit (RBIA)
merupakan salah satu pendekatan audit internal yang fokus pada risiko yang
dimiliki perusahaan. Audit internal berbasis risiko adalah pihak yang melakukan
penilaian secara rutin terhadap sistem di dalam organisasi dan memberikan
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rekomendasi terbaik bagi manajemen (Larasati dan Bernawati, 2020). Auditor
internal melakukan pengendalian sesuai tingkat urgensi dari risiko proses bisnis
yang sebelumnya telah diidentifikasi oleh manajemen. Audit internal berbasis
risiko memungkinkan pihak audit internal memberikan kepastian pada manajemen
bahwa proses pengelolaan manajemen risiko telah berjalan secara efektif. Jika
untuk mendapatkan auditor yang berkualitas , maka auditor harus mampu menilai
yang rekomendasi terbaik dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan secara
teliti, cermat, dan objektif saat melakukan pemeriksaan. Kemampuan ini hanya
dilakukan auditor jika memiliki kompetensi yang mumpuni. Temuan ini diperkuat
oleh hasil penelitian Dwitami & Kuntadi, (2023) yang menunjukkan bahwa

kompetensi
15.4 1 Pengalaman li had li 1 Internal

, penc , , , . Dimana
pengalaman i kompetensi internal

Tak hanya itu, pengalaman juga berkontribusi terhadap efisiensi proses audit.
Auditor yang telah banyak pengalaman biasanya lebih cepat dalam menganalisis
data, lebih tajam dalam menarik kesimpulan, dan lebih luwes saat berkomunikasi
dengan klien termasuk dalam menyampaikan temuan dan rekomendasi secara
diplomatis namun tegas. Faktor ini secara langsung memengaruhi kualitas kerja
yang dihasilkan. Auditor yang terbiasa menghadapi beragam kondisi audit akan
lebih sigap dalam menganalisis situasi, menyusun strategi audit, serta memberikan
rekomendasi yang relevan dan dapat diimplementasikan. liti lilakul

el Dwitami & Kuntadi, (2023) 210 menunjukkan bl pengalaman

2.15.5 Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Kualitas Audit Internal

Dimana
pengalaman cucit cebagal variabel akuntabilitas can kuali [ internal

Setiawam (2023) mengatakan audit internal memenuhi kebutuhan
operasional perusahaan, yaitu mengevaluasi, menilai dan meninjau aset perusahaan,
menilai dan meninjau prosedur, menilai dan meninjau kebijakan perusahaan, serta
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menilai dan meninjau catatan keuangan secara valid dan realtime. Auditor internal
secara bertahap mengambil tanggung jawab lebih luas dan berorientasi pada
manajemen. Lingkup audit internal diperluas mencakup bidang nonkeuangan di
perusahaan. Pernyataan tersebut mengatakan jika untuk dapat menghasilkan audit
internal yang berkualitas, maka audit internal harus mampu bertanggung jawab atas
hasil laporan yang di buat. Kemampuan ini mampu dilakukan auditor jika memiliki
akuntabilitas yang mumpuni. Penelitian yang dilakukan oleh Sangadah (2022)
menunjukkan vorichel o bilitas | h positif terhadap kuali li

2.15.6
Internal

SPKN (2017) menyebutkan jika salah satu etika
il adalah !ndependenst yang

Setiap internal auditor
menguasai keilmuan yang dibutuhkan, mampu membangun relasi, berpikiran
terbuka, dan memiliki sikap patuh terhadap kode etik sebagai pedoman
menjalankan tugas atau tanggung jawab. i I li (NA)
merumuskan  od I profest untuk para auditor I yang menjadi
anggotanya. Salah satu kode etik yang dirumuskan I1A adalah mandatory guidance
dalam International Professional Practices Framework. Mandatory guidance
adalah prinsip dasar, definisi, dan standar audit internal. 11A menetapkan standar
profesional pelaksanaan audit internal. Aktivitas audit internal dirancang dalam
memberikan nilai tambah (value added) bagi organisasi atau perusahaan. Dalam
prinsip auditor internal salah satunya mengatakan Auditor internal jukl

yang tinggi
mengomunikasikan | | terkait aktivitas dan ' diperiksa.
internal menilai secara “cimbanc keadaan ang rel ’
li hi | i pribadi “'?"' pihak lainnya “#'%" memutuskan.

Kualitas audit internal dapat dicapai ketika auditor menerapkan sikap independensi
yang dapat diperkuat atau diperlemah dengan etika.

2157 =il
I't Internal

Kompetensi ~ciior tercantum dalam prinsip << profesi yang dikeluarkan

oleh Institute of Internal Auditors (IlA) salah satu prinsip li I I

keterampilan, pelaksanaan tugas-

tugas ot | I Memiliki perilaku auditor internal yaitu kompetensi
yang berisi (a) pemberian
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dah I dimiliki, (b) beril layanan
id o praktik profest lit i I(c)!
efektivitas, layanan
| juga menjadi salah satu indikator dalam etika yang tertuang dalam
SPKN (2017) yaitu mtegrltas di mana |

Linternal ! li I ketika

dapat memperkuat atau memperlemah dengan
memoderasi etika auditor.

2.15. Memoderasi
Internal

Menurut Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN 2017), pengalaman
adalah bekal penting bagi auditor internal untuk menjalankan pemeriksaan yang
berkualitas. Di sinilah pentingnya etika auditor sebagaimana ditegaskan dalam

I Terdapat

pokok clalam kode etilc A, val insip-prinsi ' bagi

I dan prakiii audit | I dan aturan perilaku menjelaskan serta
para Etika profesi mewajlbkan auditor untuk menjaga

mtegrltas objektivitas, kerahasiaan, dan kompetensi. Nilai-nilai ini menjadi
landasan moral yang membimbing auditor dalam menggunakan pengetahuan dan
pengalaman yang mereka miliki. SPKN juga menekankan bahwa prinsip etika harus
dijunjung tinggi dalam setiap tahapan audit agar proses dan hasil pemeriksaan tetap
obJektlf mdependen dan dapatdlpercaya Dengan kata lain, etika auditor
bahkan melemahkan

pengalaman (=hacap koaliios audit. Ketika pengalaman digunakan dalam kerangka
etika yang kuat, maka kualitas audit yang dihasilkan akan lebih andal dan bernilai.
Sebaliknya, tanpa etika, pengalaman bisa menjadi alat pembenaran atas keputusan
yang menyimpang.

2159 1 li | i Joruh Akuntabilitas
' Internal

Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN 2017), akuntabilitas
merupakan salah satu prinsip mendasar dalam pelaksanaan audit. Auditor internal
dituntut untuk dapat mempertanggungjawabkan setiap langkah dalam proses
pemeriksaan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga pelaporan.
Akuntabilitas ini mencerminkan integritas profesional dan kedisiplinan auditor
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dalam mengikuti standar pemeriksaan serta menghasilkan laporan yang sahih,
transparan, dan bisa dipercaya.

Auditor yang memiliki akuntabilitas tinggi akan berupaya memastikan bahwa
setiap temuannya dapat dipertanggungjawabkan secara teknis maupun etis. Namun
dalam praktiknya, akuntabilitas saja tidak cukup untuk menjamin bahwa hasil audit
benar-benar berkualitas. Di sinilah peran etika auditor menjadi penting.
Berdasarkan i f I li (HA) merumuskan ode il profedt
untuk para auditor yang menjadi anggotanya. Salah satu kode etik yang
dirumuskan IlA adalah mandatory guidance dalam International Professional
Practices Framework. Mandatory guidance adalah prinsip dasar, definisi, dan
standar audit internal. Etika ini bukan hanya menjadi pedoman perilaku, tetapi juga
menjadi fondasi dan prinsip moral yang membentuk cara auditor memahami dan
menjalankan tanggung jawab profesionalnya.
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pada | di bawah

Rakyat yang diwakili oleh Aparat Pengawasan Intern Pemerintahan (APIP) l

Agent
Dewan eksekuitf (Kepala Daerah)

Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP)

Agency Theory (Jensen & Meckling, 1976)

BPKP Provinsi Jawa Barat berperan sebagai pihak penengah antara kepentingan prinvipal dan agent

v

| Melakukan kegiatan audit

4

| Mendeteksi kesalahan

Independensi
Arens et al (2017)
Independence in auditing means taking an
unbiased viewpoint in the performance of
audit tests, the evaluation of the results, and
the issuance of the audit report.
Independensi diukur dari :

1.  Independence in fact

2.  Independence in appearance

Kompentensi
Sukrisno Agus (2017)
Kompetensi adalah suatu kecakapan dan kemampuan
dalam menjalankan suatu pekerjaan atau profesinya.
Orang yang kompeten berarti orang yang dapat
menjalankan pekerjaannya dengan kualias hasil yang
baik."
1. Pengetahuan Profesional (Professional Knowledge)
2. Keterampilan Teknis (Technical Skills)
3. Kemampuan Berpikir Kritis (Critical Thinking)
4. Komunikasi Efektif (Effective Communication)
5. Integritas dan Etika (Ethical Conduct)

Pengalaman Audit
Sukrisno Agus (2017)

Auditor yang mempunyai pemahaman yang lebih baik,
mampu memberikan penjelasan yang masuk akal atas
kesalahan — kesalahan dalam laporan keuangan dan dapat
mengelompokan kesalahan berdasarkan pada tujuan audit
dan struktur dari sistem akuntansi yang mendasar

e Lama berprofesi sebagai auditor

Melaporkan masalah

e  Banyaknya Penugasan Audit
e  Pengalaman Pelatihan & Pendidikan.

Akuntabilitas

Mardiasmo (2021)

é,,

yang dilakukan secara periodik."
1. Transparansi
2. Integritas

Etika Auditor
SKPN (2017) Etika yang wajib dijunjung oleh
anggota pemeriksa keuangan negara adalah
1. Independensi
2. Integritas
3. Profesionalisme

- . y
3. Responsibilitas Akuntansi - -
Kualitas Audit Internal
0 (2017)
is g
Kualitas audit dapat diukur dari :
3. Kualitas
A
engaruh Indenpendensi, Kompetensi, Pengalaman Audit, dan Akuntabilitas it Internal
Barat
Pemikiran
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16 Paradigma
pemikiran 121 dipaparkan i
paradigma Penelitian sebagai beri

. Independensi |
1 . (Sugiyono 2023)

H3 :(Sugiyono 2023)

X2 : Kompetensi

Y : Kualitas Audit
Internal

H4:(Sugiyono 2023)

X3 : Pengalaman
— Audit

H5:(Sugiyono 2023)
X4 : Akuntabilitas

H7: SPKN 2017

§H8: SPKN 2017) H6: SPKN 2017)

H9 : SPKN 2017)

Moderating
Etika Auditor

Keterangan : ] ]
H1: (Fritz Heider 1958)

Gambar 2.2 : Paradigma Penelitian

Pengaruh  parsial

Pengaruh simultan

Pengaruh moderasi
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1127 [positivistic

antara

2.17 Hipotesis

pemikiraan ' maka dirumuskan "
: Independensi, _ pengalaman audit, akuntabilitas
lap kuali L internal.
I internal.
: Kompetensi | h terhadap kuali [ internal.
: Pengalaman audit berpenoaruh terhadap koall 'L internal.

: Akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas audit internal.

H6 : Etika auditor mempengaruhi besar kecilnya
internal.

H7 : mempengaruhi besar kecilnya
internal.

H8 : mempengaruhi besar kecilnya penoaroh penoa! audit

' L internal.

H9 : mempengaruhi besar kecilnya

internal.
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OBJEK DAN
Metode 11721 Yang Digunakan

Metode Penelitian

digunakan dalami litian ini adalah des! 0107 assosiatif

Penelitian ini menggunakan | di mana Sugiyono
(2023:2) mengartikan metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode

| e A e M =

mcnggunakan

bersifat , dengan tuj Quj
li | Menurut ~uon , 6) Metode penelitian
deskriptif ialah metode yang bertujuan untuk membentuk diagram, yaitu gambaran
yang sistematis, realistis, serta akurat tentang fakta, karakteristik, dan hubungan
antara subjek dengan fenomena. Metode deskriptif memungkinkan peneliti untuk
mempelajari suatu fenomena atau faktor lain serta menentukan hubungan antara

faktor satu dengan faktor lainnya, sedangkan penelitian

Peneliti menggunakan metode deskriptif dan assosiatif dalam penelitian ini
karena peneliti ingin mendapatkan gambaran mengenai /! lensi, | i

' audit, = bili il it dan internal di Jawa
Barat, selain itu penelitian ini juga ingin mendapatkan gambaran mengenai pola
hubungan dan pengaruhnya, baik langsung maupun tidak langsung dari variabel-
variabel penelitian yang ditetapkan. i juga berty I
mengungkapkan o110 dari ing ing variabel penelitian dibawah ini:

Independensi auditor di Jawa Barat sebagai variabel bebas (X1).
Kompetensi auditor di Jawa Barat sebagai variabel bebas (X2).
Pengalaman audit di Jawa Barat sebagai variabel bebas (X3).
Akuntailitas di Jawa Barat sebagai variabel bebas (X4).
Kualitas audit internal di Jawa Barat sebagai variabel terikat (YY)
Etika auditor di Jawa Barat sebagai variabel moderating (Z).

© gk~
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dapat dikategorikan berdasarkan berbagai macam aspek,
seperti tujuannya, metodenya, dan subjeknya. Berdasarkan metodenya Suglyono
(2023 16) menerangkan penelltlan ada kuantltatlf dan kualltatlf

menggunakan metode pengumpulan data kuantitatif, anaI|S|s data statlstlk dan
bertUJuan untuk menguu hlpoteS|s Sedangkan  onel

[lsatal konstruktivisme, menggunakan metode
pengumpulan data kualitatif, analisis data kualitatif, dan bertujuan untuk
memahami makna dan mendeskripsikan fenomena. Berdasarkan subjeknya jenis-
jenis dan sumber data penelitian menurut cara memperolehnya yaltu dengan
menggunakan data primer dan data sekunder i yang

12101 Kuesloner, ! lan | jug
sedangkan data sekunder diperoleh dari

studi kepustakaan dan mengumpulkan data darl Ilteratur Ilteratus serta dari sumber
lain yang berhubungan dengan

Menurut buku I\/Ietode Penelltlan oleh Suglyono (2023:126) Populasi adalah
obyek subyek

menunjukan ©:

oleh objcl/
Yang menjadi | _ 0
| ' di Barat mengelola berbagai
bidang keuangan dan Pembangunan. Berkaitan dengan penelitian yang akan
dllakukan populasi penelltlan ini berjumlah 126 orang i li

: ) Provihsi 7 Barat,
data
1 Poj Penelitian
1 \ 38
2 Muda 47
3 Pertama 17
4 18
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5 | ~udiio Pelaksana Lanjutan (Mahir) 6
Jumlah 126
Sumber : Laporan Kinerja 2024 Perwakilan BPKP Provinsi Jawa Barat

(2023:127)

«i11). Perhitungan jumlah sampel
ini bagai beril

Dimana :

n = Ukuran sampel

N= Ukuran populasi
E= margin of error

Dari rumus di atas jumlah sampel sebanyak orang auditor dari 126 populasi

yang diperoleh dengan perhitungan sebagai berikut :
126 B 126 126 126
"= 1+126(0,059 1+126(0,0025) 1+0,315 1,315

=95,8

Dari total sampel yang diperolen maka dibulatkan proposional sesuai
populasinya dengan menggunakan formula
N1

nl=——:=xn
N

Dimana :

nl = Jumlah strata

N1 = Jumlah anggota strata
N = Jumlah populasi
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n = Jumlah sampel

dari perhitungan menggunakan formula di atas didapatkan masing-masing
sampe untuk setiap jabatan <chagal berdl

2
Jabatan / _
(Orang)
i 38
1 | Auditor Madya nl= 0 %96 =289 29
126
2 | Auditor Muda _ A _ 36
n2 = 76 x96 = 35,8
i 17
3 | Auditor Pertama n3= ' x96=129 13
126
- - 18
4 | Auditor Penyelia nd= o 496 =137 14
126
5 | Auditor Pelaksana Lanjutan _ 6 _ 4
(Mahin) nb= 76 x96 = 4,5
Jumlah 96

Sumber : Data diolah (2024)

3.4
 sampling

Dalam penelitian ini teknik sampling ini dipakai untuk memperoleh sampel yang
representatif dengan melihat populasi yang berstata yakni terdiri dari beberapa
jabatan. Adapun sampel dari setiap strata diambil secara acak (random).

3.5 Operasionalisasi iabel

terdiri dari satu
_ ') vaitu | "internal, 4 V2720¢T bebas (¢
0le) yaitu indepeadensi, kompetensi, pengalaman audit dan akuntabilitas, dan
satu variabel moderasi (moderated variable) yaitu etika audit.

1. iabel Bebas (variabel independent)
yang Jadi cebal perubahan
2. 1abel Terikat (Variabel dependent)

F ’
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3. mempengaruhi (
"1 hubungan | lend | disebut
juga: | independen ke dua.
o Secara operasional, variabel-variabel tersebut dapat di gambarkan
3
Variabel Definisi Dimensi Skala
" ; ' i harus puny Ordinal
?dependensi means ki keterkaitan yang erat
(Independence | dengan objektivitas.
tests, e Memiliki kejujuran yang
tinggi.
the o Memiliki kebebasan
report.” _ _ dalam melakukan audit
(Arens et all, 2017) (Independence « Pihak berkepentingan
¢ Hubungan kekerabatan
X2 1. Pengetahuan e Pemahaman standar audit | Ordinal
o Profesional ¢ Pengetahuan tentang
(Professional proses bisnis
Knowledge) e Pemahaman risiko dan
j : Kelt(erampllan pengendalian
g yang Teknis e Kemampuan
g g E(Technlcal Skills | mengguanakan  software
| - Kemampuan | gydit
2o kualias yang (Bgrg!k”l Kritis |o Interpretasi data
. ritica e Kemampuan
(Sukrisno Agus,2017) thnklngl() _ dokumentasi temuan.
' E]E‘)nlgtl'JPI asl e Kemampuan menyusun
E?f It' simpulan objektif
g:oniri]meication) ¢ Analisis akar masalah
Integritas  dan e Pemecahan masalah.
' Etika (Ethical |* Kejelasan laporan audit
Conduct) ¢ Kemampua_n
menyampaikan
rekomendasi

o Komunikasi interpersonal

o Kepatuhan terhadap etika
profesi

e Kejujuran

e Tanggung jawab
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X3 . | “Auditor yang mempunyai | 1. Lama berprofesi | e Durasi profesi auditor | Ordinal
Pengalaman | pemahaman yang lebih sebagai auditor yang memengaruhi
Audit baik, mampu memberikan | 2. Banyaknya struktur  mental  dan
penjelasan yang masuk Penugasan familiaritas dengan
akal atas kesalahan —| Audit prosedur audit

kesalahan dalam laporan | 3. Pengalaman e Jumlah audit yang pernah
keuangan  dan  dapat| Pelatihan & | ditangani yang
mengelompokan kesalahan | Pendidikan memperkuat kemampuan
berdasarkan pada tujuan teknis dan deteksi risiko \

audit dan struktur dari e Pengalaman Pelatihan &
sistem  akuntansi  yang Pendidikan.

mendasar”. (Sukrisno

Agus,2017)
] Transparansi e Terbukanya akses | Ordinal
Integritas informasi bagi publik atau
Responsibilitas pihak yang
Akuntansi berkepentingan terhadap
proses dan hasil kinerja
suatu entitas.
¢ Kejujuran dan konsistensi
antara tindakan dan nilai-
nilai moral dalam
pengambilan keputusan.
e Kewajiban setiap pihak
untuk melaksanakan tugas
. ggung] yang sesuai dengan peran dan
dilakukan secara tanggung jawabnya secara
periodik.” (Mardiasmo professionaL
2021) e Membentuk fondasi dari
sistem akuntabilitas yang
efektif ~ dalam  sektor
publik maupun swasta .

R il
untabilitas

N =

?: Kualitas 1. Kualitas Proses |e Keakuratan temuan audit | Ordinal
udit | Kepatuhan terhadap

@ nternal prosedur audit

Sikap skeptis yang
profesional

Pelaksanaan audit yang
hati-hati  dan  sesuai
standar

Nilai dan relevansi
rekomendasi audit
Kejelasan dan
keterbacaan laporan
audit

‘Kualitas
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(The Institute of Internal e Manfaat audit bagi

Auditors (11A), 2017) entitas yang diperiksa

e Tindak lanjut  yang
dilakukan manajemen
atas temuan audit

e Pemantauan auditor
terhadap status tindak
lanjut

o Efektivitas penyelesaian
masalah

Z : Etika | Etika yang wajib dijunjung | 1. Independensi e Senantiasa selalu jujur | Ordinal

Auditor olenh anggota pemeriksa |2. Integritas dalam  mengungkapkan

keuangan negara. 3. Profesionalisme temuan.

(SKPN, 2017) eSelalu objektif dalam
melakukan tugasnya.

o Memiliki loyalitas

¢ Bertanggung jawab dalam
setiap perbuatannya.

e Memiliki kompetensi
yang memadai dalam
bidang tugasnya.

3.6

o

. Kuesioner «c2/2 daftar pernyataan li diguanakan
infomasi dari o, . | Ppribadi atau |
| aiketanul. lan d jal liri dari ti

0

pencarian 11
o Perusahaan di Jawa Barat selanjutnya penelitian mangadakan
(24 ] " Perusahaan (/' 72 Barat.
penelitian

tiap Perusahaan Propinsi Barat
@ ' kuesi kepada «1/C it yang bersedia mengisi

, selanjutnya
4. Prosedur pengukuran variabel sebagai berikut:

o a.
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i lima pilihan, yaitu:
=), Kurang “ciin (KS), Tidak Setiin (KS)

S,
| yang diberikan nilai 1

Prosedur pengukuran variabel tersebut dapat terlihat pada tabel 3.3

3.4 Bol ' ponden Skala Likert

Bobot 1711 Keterangan
1
2
3 Kurang |
4
5
i (2023:147)

3.6.1 Method of Succesive Internal (MSI)

Pengolahan data menggunakan statistic parametrik mengharuskan data yang
diukur dalam skala interval, mengingat data variabel sebelumnya berupa data
ordinal maka terlebih dahulu dilakukan transformasi data ordinal ke data '

' oo Succesive Internal (/! . Adapun |
211 dalam metode ini il
1. _ tiap pernyataan
2. Menentukan berapa orang jawab s} ' “oetiap butir
tersebut
Membagi “ciiop frel I Cengan banyaknya recponcen (P=)
dengan proporal (P)
4. propoorsi (PK) o cara

yang ada dengan proporsi sebelumnya.
kategori proporsi kumulatif

' densitas [ ap nilai Z
g9 ordinat
7. Menghitung atau Scale -/, dengan menggunakan rumus :
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Density of

Upper

Menghitung skor hasil untuk setiap pilihan jawaban dengan
rumus :
Y=SV+K dimana K=1[SVMin]

Untuk memperjelas langkah-langkah dimaksud diatas, berikut disajikan dalam
bentuk tabel

Tabel 3.6

Kategori interpretasi skor

Kriteria

Frekuensi

Proporsi

Proporsi Kumulatif
Nilai

Scala Value

3.7 Rancangan Analisis Data

Sugiyono (2023:147) mendefinisikan rancangan analisis data adalah sebagai
berikut:

"Kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain
terkumpul kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data
berdasarkan variabel dan jenis responden. Mentabulasi dan berdasarkan
variabel dari seluruh reponden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti.
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukkan.

Berdasarkan definisi tersebut, maka analisis data merupakan penyederhanaan

data ke dalam | | ah dil lipahami, dan dii il

dilapangan oo lata kej ' I o0 dianalisis

7.1 Uji Validitas

Validitas memperlihatkan derajat ketepatan pada objek data yang terkumpul
(Sugiyono, 2023). litian ini uji validi lan analisis Koefisien
Produk Moment { ' ' lati
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Coefficient) « bantuan Software Statistical Product And Service Solution
(SPSS) dengan tingkat signifikan 0,05. Apabila hasil koefisien antara sebuah soal
dengan total soal adalah > 0,3 berarti soal itu disebut valid, dan sebaliknya jika skor
korelasinya < 0,3 berarti soal itu disebut tidak valid.

e Adapun rumus pearson product moment adalah

2]
o 3.7.
ini dimaksudkan
kontrak bilitas kuesi dan dilakukan untuk
@ menguji sejauh mana hasil pengukuran dapat dipercaya. | hui reliabel
dikatakan kan r
B k . Zaiz1
N
, XX
' - —
2= —— N
N
Keterangan:
ri1 = realibilitas instrument
k = banyaknya butir pertanyaan
To1? - Jumlah varian butir
o1? = varian total
N = Jumlah responden
e 3.7.3
i linier, perfu dilakukan
@ Model regresi yang baik barus bebas dari asumsi klasik. '/
terdiri dari 1/ dan multikolinieritas

heterokedastisi'tas.
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variable residual memiliki distributor normal yang ditunjukkan oleh nilai eror.
' ltan 0l pengujian normalitas ’ ji istil

parametric 0! 122, Dasar pengambilan keputusan dilakukan
dengan melihat nilai probabilitas (Asymptotic Significance) di mana ko nilal
signifikasi > ka data residul berdistribusi I, sedangkan 'l
signifikasi < residul berdistribusi
Pengujian rmuitikolineariias dilakukan }
i di ' | kolerasi antara vorinhel bel
' Kolerasi 1abel bebas.
di : nat dilihat dari
/1) dan tolerance. VIF < 10
tolerance > 0,1 model regresi terdeteksi adanya

c. Uji Heterokedastisitas

Kondisi heteroskedastisitas adalah kondisi yang dapat 1

g sehingga
| ] 0 yang v Untuk menanggulangi
hal tersebut maka dilakukan 1/ mengetahui dalam
lel | terjadi ketidal varience clari residual '
yang (ol kedastisi Disebut homoskedastisitas jika varience i
S B (an lain tetap. Untul e
metode Glejser. Jika 1121 signifikansi > 0,05 maka
sebaliknya ' lai signifikansi lebih kecil dari
3.8 Metode
8. lisi
Analisis /oclrintt ialah metode istil dipakai dalam
sebuah dengan menggambarkan serta menguraikannya dengan tidak berniat

menyusun kesimpulan yang masih untuk umum Sugiyono, (2023:209). Analisis
deskripsi dalam penelitian ini dibuat untuk menggambarkan objek penelitian

mengenai , X1 , ), Pengalaman Audit (
Akuntabilitas (X4), Internal (), dan Etika Auditor (Z).
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Analisis Deskriptif dapat disusun melalui langkah:

1. Verifikasi data
dengan mengecek kembali angket responden yang telah diisi.
2. Menghitung skor jawaban

X:&
n

Keterangan:
X = Rata - rata
Xi = Skor Total
n = Jumlah Responden

3. Menentukan Kriteria skor
Penentuan kriteria skor dari jawaban yang diberikan responden menurut
Sugiyono (2023) adalah 5 untuk skor maksimum serta 1 untuk skor
minimum, maka jarak skor yang berdekatan adalah 0,80. ((5-1)/5).
Penentuan kriteria untuk skor tertera seperti tabel berikut.

Tabel 3.4
Kategori interpretasi skor
Bobot Skor Keterangan
9- Kurang
7-°3 Cukup
. -
3-50

3.8.2 Analisis Verifikasi
3.8.2.1 Moderating Fegression Analysis (MEA

subkelompok; |

i peng moderator. Regresi'dengan
Moderated Regression Analysis (MRA) dengan rumus bagai beril

biX+baM+b3( < M)+e

= Variabel dependen

X =Variabel independen
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M = Variabel moderator
XxM = Interaksi antara variabel independen dan moderator
a = Konstanta
b1,b2,bs = Koefisien regresi
f dapat
, varibel
g penguj g gan variebel g,
kualitas audit. '/
independensi 7 penoarull kualitas audit dengan kecerdasan spiritual
sebagai variabel moderasi.
3.8.2.2 Koefisien Determinasi
g X (Ghozali,2018). |
Rz
, ] | sangat
Semakin lelatl angka ' I variabel indepeden beril
semua | [ libutuh} ' liksi variasi
g seberapa besar kontribusi independen:
dependen ot diformulasikan dengan rumus cebaoal Dol
=R2
Dimana :
Klasifikasi
Tingkat fisi Derajat

0-019
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2039

14059
6059
8100

2023)

3.8.3 Pengujian Hipotesis
Saa 1 Ui e

“ melihat 2paic! 1201 bebas pada penelitian
memiliki pengaruh secara simultan pada variabel terikatnya. Tingkat signifikan (o)
ditentukan yaitu sebesar 5%, yang berarti besarnya kesimpulan yang dihasilkan
mempunyai profitabilitas 95% atau taraf toleransi 5%. Formula yang dipakai bagi
uji simultan menggunakan rumus:

(n—k—1DRexix2.. xk

k[1— Rexixa.. xk

Pengambilan keputusan dilakukan setelah Fritung diperoleh dengan membandingkan
besaran Fhitung dengan Franel atas dasar :

a. saat Fhitung Ftabel, maka H, ditolak

b. saat Fhitung Ftabel, Ho diterima.

338. T
I I tingkat signifikansi vori2bel individu ,
dengan independen secara menggunakan rumus sebagai berikut:
r"Nn—2
thitung =
1—r
Keterangan:

thitung Nilai Ujl t
rl: Koefisien korelasi
r2 : Koefisien korelasi di kuadratkan

nl: Jumlah sample
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Pengambilan keputusan dilakukan setelah thiwng diperolen dengan membandingkan

besaran ! a0 10 atas dasar :

ketika ’ akan Il

ketika “a o akan
Adapun tingkat signifikan yang dipakai adalah a= '5%)
(df)=n-k-1.

8.3.3 Hipotesis Statistik
Berpedoman kepada hasil uji F dan uji t maka maka akan di s=tetapkan
hipotesis statistic sebagai berikut :

Ho1: Pyx1234=0 Independensi, Kompetensi, Pengalaman Audit,

i Internal.
Hai: Pyxi234 # . ~ Kompetensi, Pengalaman Audit,
i+ Internal.
Ho2: Pyx1=0 Independensi penc , Internal.
Haz: Pyx1 # Internal.

Ho3: Pyx2 =0 Kompetensi tidak berpengaruh terhadap Kualitas Audit Internal.

Has: Pyx2 # 0 Kompetensi berpengaruh terhadap Kualitas Audit Internal.

Hos: Pyx3 =0 Pengelaman Audit tidak berpengaruh terhadap Kualitas Audit Internal.
Haa: Pyx3 # 0 Pengelaman Audit berpengaruh terhadap Kualitas Audit Internal.
Hos: Pyxa=0 Akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap Kualitas Audit Internal.

Has: Pyxa # 0 Akuntabilitas berpengaruh terhadap Kualitas Audit Internal.

Hos: Pyx1z=0 Etika Auditor tidak mempengaruhi besar kecilnya pengaruh
Independensi terhadap Kualitas Audit Internal.

Has: Pyx1z # 0 Etika Auditor mempengaruhi besar kecilnya pengaruh Independensi
terhadap Kualitas Audit Internal.

Ho7: Pyx2;=0 Etika Auditor tidak mempengaruhi besar kecilnya pengaruh
Kompetensi terhadap Kualitas Audit Internal.
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Ha7: Pyx2; # 0 Etika Auditor mempengaruhi besar kecilnya pengaruh Kompetensi
terhadap Kualitas Audit Internal.

Hos: Pyx3,=0  Etika Auditor tidak mempengaruhi besar kecilnya pengaruh
Pengalaman Audit terhadap Kualitas Audit Internal.

Has: Pyx3; # 0 Etika Auditor mempengaruhi besar kecilnya pengaruh Pengalaman
Audit terhadap Kualitas Audit Internal.

Hoo: Pyxs=0 Etika Auditor tidak mempengaruhi besar kecilnya pengaruh
Akuntabilitas terhadap Kualitas Audit Internal.

Hao: Pyx4z # 0 Etika Auditor mempengaruhi besar kecilnya pengaruh Akuntabilitas
terhadap Kualitas Audit Internal.
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Hasil

Karakteristik "«
Data pada | merupakan data primer diperoleh melalui
penyebaran kuesioner kepada | '
bang ] odi Barat. Tujuan dilakukannya penclitian il adalah
i memengetahui @k lapat pengarul independensi, ! i
pengalaman auditn akuntabilitas (orhacdap kuali /Il internal.

ini memiliki 0l 96 orang litor i I yang bekerja di

(BPKP) di Barat. Oleh

karena itu sebanyak 83 kuesioner disebar kepada seluruh auditor internal yang

bekerja di BPKP Jawa Barat, adapun jumlah kuesioner yang kembali untuk diolah

dalam penelitian ini sebanyak 83 kuesioner, yang berarti persentase pengembalian
kuesioner yang disebar adalah sebesar 100%.

Berikut ini merupakan karakteristik dari responden yang mengisi kuesioner
berdasarkan jenis kelamin responden, pendidikan terakhir, dan lamanya bekerja
auditor internal pada BPKP Provinsi Jawa Barat dengan pendekatan persentase

antara lain:
e di BPKP
Jawa Barat
@ J i Responden J Presentase (%)
il ki-laki 67 69,
| 29 30,
lal 96
kembali, 2025
0 i tabel diatas terlihat 7o ,
Derlenis kelamin laki-laki /ol 67 orang.
61
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Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan di BPKP
Jawa Barat

No Pendidikan Responden Jumlah Presentase (%)
1 Diploma Tiga (D3) 32 33,33
2 Stata Satu (S-1) 47 48,96
3 Magister (S2) 71
= %
"1 kembali, 2025
Dari 2 diatas terlihat bahwa karakteristik responden berdasarkan

pendidikan, pada penelitian ini semua responden memiliki pendidikan mayoritas
strata satu (S1) yaitu sebanyak 47 orang responden dengan proporsi persentase
48,96% dan pendidikan Diploma tiga (D3) sebanyak 32 orang responden dengan
proporsi persentase 33,33% dan Magister (S2) sebanyak 17% orang responden
dengan proporsi presentasi 17,71%.

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan Auditor Internal di
BPKP Jawa Barat

No Jabatan Jumlah Presentase (%)
1 Auditor Madya 18 18,75
2 Auditor Muda 47 48,96
3 Auditor Pertama 17 17,71
4 Auditor Penyelia 8 8,33
5 Auditor Pelaksana Lanjutan 6 6,25
(Mahir)
Jumlah 96
kembali, 2025

3 diatas terlihat karakteristik responden berdasarkan
jabatan auditor, pada penelitian ini semua responden memiliki jabatan sebagai
auditor internal antara lain jabatan sebagai Auditor Madya sebanyak 18.75%,
jabatan sebagai Auditor Muda 48,96%, jabatan sebagai Auditor Pertama 17,71%,
jabatan sebagai Auditor Penyelia 8,33%,dan jabatan sebagai Auditor Pelaksana
Lanjutan (Mahir) 6,25%.

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja di BPKP
Jawa Barat

Submission ID  trn:oid:::1:3475031170

Responden Presentase (%)
i 9 9,37
2 Antara 2-5 Tahun 47 48,96
3 Antara 6-10 Tahun 34 35,42
4 >10 tahun 6 6,25
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| | Jumlah | 96 | 100 |
kembali, 2025
144 0

ja, [ peneli iniresponden cucah Dekeria ol kurang dari 1 tahun
sebanyak 9 responden dengan persentase 9.37%, yang <ol Deleera ol 2-5
' ' 47 len d 48,96%, 10 12 lebih
dari 6-10 =/ ' 34 lend 35,42%, \o1 yang cuclal

' lebih: 101 Vol 6 responden cienoan | 6,25%.

Hasil 1777 V/alid

ji validitas dilal tujuan ' AUl apakah pertanyaan/
pada kuesioner ¢! ' iabel '
atau tidak. Teknik penguji liditas dalam penelitian 111 korelasi Bivariate
Pearson o bantuan SPSS. Nilai Thitung dibandingkan dengan rnel, apabila

Thitung > rtabel Maka data dalam penelitian ini valid dan sebaliknya. Nilai ftaer untuk
data dengan sampel yang berjumlah 96 terletak pada nilai 0.235.

Berikut adalah tabel validitas item skor setiap variabel penelitian:

5 LU validitas Instrumen
888 202
894 202
896 202
908 202
885 202
919 202
913 202
894 202
899 202
912 202
898 202
X2. 870 202
X2. 884 202
X2. 885 202
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15 202
X2.16 888 202
17 873 202

18 890 202

19 903 202

20 884 202

21 923 202

22 858 202

23 885 202

24 858 202

25 882 202

26 859 202

27 860 202

28 865 202

29 800 202

30 804 202

31 813 202

32 759 202

33 822 202

34 767 202

35 800 202

36 822 202

37 708 202

38 762 202
.39 1 763 ) 202
40 691 202
X3.41 794 202
X3.42 697 202
X3.43 747 202
44 699 202

1 45 1 658 1 202
46 711 202

47 702 202

48 744 202

49 727 202

50 696 202

Page 75 of 103 - Integrity Submission

Submission ID  trn:oid:::1:3475031170



Z’l-.l turnltln Page 76 of 103 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3475031170

676

Butir Pertanyaan
X4.51 668
X4.52 741
X4.53 735
X4.54 '
X4.55 698
X4.56 684
X4.57 694
X4.58 758
X4.59 694
Z2.60 853
Z61 861
2.62 885
Z.63 845
Z.64 8,872
Z2.65 850
Z2.66 881
2.67 830
Z.68 890
Z.69 881
Z.70 803
Y. 71 836
Y.72 833
Y. 73 849
Y. 74 844
Y. 75 888
Y.76 844
Y.77 862
Y.78 862
Y.79 835
Y.80 844
Y.81 853
Y.82 864
2025

jika pertanyaan/ pernyataan pada kuesioner dalam
penelitian ini memenuhi uji validitas yaitu rniung > rtaber Sehingga instrument pada
li i1 dinyatakan |
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Hasil ~eliahil
ji reliabili tujuan
g dalam _
dalam penelitian ini
) dengan bantuan SPSS. . 7, j
dinyatakan
Berikut adalah 277 17 reabilitas untuk setiap hel penelitian :
No Variabel R hitung R tabel
1 Independensi ( 976 700
2 Kompetensi ( 981 700
3 Pengalaman Audit ( 951 700
4 | Akuntabilitas ( 933 700
5 Etika Auditor (Z) 964 700
6 Internal ( 965 700
kembali. 2025
i1 uji reliabel pada tabel bahwa
variabel i inidi | liabel atau dapat diandalkan karena skor

hasil >0,700.

Hasil

keputusan
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Unstandardiz
ed

N 96

Parametersab

42767593

060
060
-0,039
060

Data ol 111120 2025 yang diolah

berdistribusi

4.1.3.2 Uji Heteroskedastisitas
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Coefficients?
Unstandardized $
(
B Std. Error Beta t Sig
1 2,135 C 690 3,095 0. 003
Indenpendensi €. 056 C. 028 € 353 -1¢ C. 052
Kompetensi C. 007 C 016 0, 059 0, 435 0. 665
Pengalaman -0, 030 C 035 € 158 -0,865 C. 389
Akuntabilitas 0,027 0,036 0,128 0,753 0,453
Etika Auditor 0,047 0,030 0,248 1,589 0,116
hasil penelitian 2025 | menggunakan SPSS

3.3 /1 Multikolinearitas

Page 79 of 103 - Integrity Submission

Submission ID  trn:oid:::1:3475031170



Z"-_I turnitin‘ Page 80 of 103 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3475031170

680
Coefficients?
< ) Goefficients. .
R QUd Errar Reta t Sig. Tolaranca Y/ (=
1 -1,629 1,190 -1,368 0175 ] T
Indenpendensi (X1) 0,143 0,049 0,172 2,912 0,005 0,316 3,168
Kompetensi (X2) 0,075 0,027 0,124 2,736 0,007 0,542 1,845
Pengalaman Audit 0,297 0,061 0,296 4,891 0,000 0,303 3,300
(x3)
Akuntabilitas X4) 0,299 0,062 0,272, 4,850 0,000 0,351 2,852
Etika Auditor (2) 0,242 0,052 0,242 4,690 0,000 0,416 2,406
Internal
hasil penelitian 2025 =110 menggunakan
Hasil /77 Statistika
i Moderating Regression Analysis (MRA)
Pada penelitian ini regresi MRA
memiliki variabel moderating yang berperan sebagai
| lemah hut 12bel bebas e
| terikat. MRA 4 I1tian 0 dipakai untuk mengetahui pengaruh
antara variabel ind ensi, | i I audit, '
hadap kuali L internal untuk megetahui apakah /' litor sebagai
pemoderasi dapat per} atau memperlemah h independensi
' [ | audit, internal.

Langkah-langkah dalam melakukan MRA adalah dengan merumuskan persamaan
matematis masing-masing variabel. Pada penelitian ini terdapat empat model
persamaan seperti ¢1 1!
bel 4.9 i1 11 Regresi

Akuntabilitas Terhadap Internal
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Coefficients?
Model B I t
1 ( 14,235 838 16,980
Indenpendensi*Etika Auditor 0,004 003 201 1,304 0,196
Kompetensi*Etika Auditor -0,001 0,001 -0,047 -0,560 0,577
Pengalaman Audit*Etika Auditor 0,011 0,003 0,523 3,181 0,002
Akuntabilitas*Etika Auditor 0,005 0,003 0,238 1,638 0,105
Internal
hasil penelitian 2025 /-0 ciol2h menggunakan

49

= 14,235 + 0.004(X1xM) — 0,001(X2xM) + 0.011(>* M) + 0,005(XsxM) + &

4.1.4.2 Hasil 1171 < C
Koesifien nas! dilakukan
terikat secara simultan. Koesifien
I yang ditunjukkan
koesifien determinasi oot (1T
Variabel R Square Kategori
X1,X2,X3,X4—Y 0,876 Sangat Kuat
X1—Y 0,691 Kuat
X1.Z—Y 0,879 Sangat Kuat
Xo—Y 0,447 Sedang
XoZ—Y 0,757 Kuat
Xz—=Y 0,733 Kuat
X3.Z—Y 0,899 Sangat Kuat
Xs—Y 0,701 Kuat
XaZ—Y 0,880 Sangat Kuat
T 10 R
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! Summary
Model R R Sq E E
|1 9367 0 874 0 871 2 767
, Akuntabilitask Indenpendensi,
F Audit
Sumber: Data hasil penelitian 2025 yang diolah menggunakan SPSS
R? 876,

indenpendensi, ! i I audit, o o Dillias secara simultan
' h terhadap | internal sebesar 87.6% '
12,4%

11
Summary

O 000

R ] Square
1 19062 821 813 327,

, Akuntabilitas* Auditor, Kompetensi*Etika Auditor,
Indenpendensi*Etika Auditor, Pengalaman Audit*Etika Auditor

Sumber: Data hasil penelitian 2025 yang diolah menggunakan SPSS

Dari tabel diatas bahwa diketahui setelah adanya variabel pemoderasi etika
auditor bahwa nilai R? sebesar 0,821, nilai yang berarti sebelum ada etika auditor
sebesar 87,6% dengan kategori sangat kuat, setelah adanya variable pemoderasi
etika auditor menjadi 82,1% berada pada kategori sangat kuat.

o /' Simultan
Uji simultan | _ dilakukan untuk membuktikan pengaruh
secara bersama-sama keempat variabel bebas (independensi, kompetensi,
pengalaman audit, akuntabilitas) terhadap kualitas audit internal. Dasar
@ pengambilan keputusan pengujian secara simultan ini «claiah cebagal berll

Besar Franer untuk jumlah sampel 96 dengan jumlah variabel bebas sebanyak
empat variabel diperoleh angka sebasar 2.47. Analisis pengaruh keempat variabel

@ tersebut yaitu
12
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3 . L . .
1 4926,609 4 1231652 160,867 .000P
Residual 696,725 91 7,656
Total 5623,333 95
D t Vari " Internal
Predictors: (C kuntabilit " Indenpendensi, Pengalaman Audit
hasil penelitian 2025 -1 menggunakan SPSS
Hipotesis 1
Pada tabel 4.12 diatas, diperoleh nilai Fnitung Sebesar 160.867 dengan Frapel
47. Dari hasil tersebut terlihat bahwa F F 1111 160.867 > 7 47
Hai diterima, /(i menerima kan bal iabel
independensi (1), kompetensi (<7 penodl audit (~*7), dan akuntabilitas
(X4) berpenc secara simultan (orhacap kuali (Cinternal (V).
4.1.5.2 Hasil Uji Parsial
11 (U7 Parsial) difaka
| iabel teril asumsi bahwa iabel 1200 dianggap
Pengujian secara parsial </ilak! ’ tujuan untuk membuktikan
pengaruh secara parsial varichel independens 040 ko i (X2), pengal
audit (< akuntabilitas ( </ internal () serta

membuktikan apakah variabel etika auditor (Z) dapat memperkuat atau
memperlemah pengaruh , X1 , X2), peng
audit (- akuntabilitas (<4 terhadap kuali /Il internal (). Dasar
pengambilan keputusan h sebagai berit

Nilai twber untuk penelitian dengan jumlah sampel 96 dan taraf nyata 5%
dengan df=N-2 adalah 1.986 (twner = 1.986). Berikut hasil perhitungan uji parsial:

13 il Uji t
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B t
[l -1,416 1,320 -1,073 0,286
Indenpendensi ( 0,182 0,054 0,220 3,404 2,001
Kompetensi ( 0,123 0,028 0,202 4,354 2,000
Pengalaman Audit 0,312 0,067 0,314 4,630 0,000
x3)
Akuntabilitas (X4) 0,384 0,065 0,35(0 5,873 0,000
a. Dependent Variable: Audit Internal
Coefficients?
Model B t
1 ( 14,235 838 16,980
Indenpendensi*Etika Auditor 0,004 003 201 1,304 0,196
Kompetensi*Etika Auditor -0,001 0,001 -0,047 -0,560 0,577
Pengalaman Audit*Etika Auditor 0,011 0,003 0,523 3,181 0,002
Akuntabilitas*Etika Auditor 0,005 0,003 0,238 1,638 0,105
Internal
hasil penelitian 2025 70797 menggunakan

Apabila dilihat dari data tabel 4.13 diatas diperoleh hasil pengujian secara

parsial antara lain:

1. Hipotesis 2
Uji t untuk variabel independensi didapat nilai thiung = 3.406 dan nilai teabel
1.986 sehingga thiung > taber (3.406 > 1.986) maka Ha diterima, artinya
menerima dugaan yang menyatakan bahwa variabel independensi (X1)
berpengaruh terhadap kualitas audit internal ().

2. Hipotesis 3
Uji t untuk variabel kompetensi didapat nilai thiung = 4.354 dan nilai tiabe 1.986
sehingga thitung > tabel (4.354 > 1.986) maka Has diterima, artinya menerima
dugaan yang menyatakan bahwa variabel kompetensi (X2) berpengaruh
terhadap kualitas audit internal (Y).

3. Hipotesis 4
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Uji t k variabel I audit didapat 17771 1630
986 sehingga thitung > tranel (4.630 > 1.986) maka Has diterima, artinya
menerima kan bal i2bel pengalaman audit (©7
' h terhadap | iUinternal (V).
Hipotesis 5
Uji tuntuk variabel akuntabilitas didapat nilai thitung = 5.873 dan nilai tapel 1.986
sehingga ! oo (5873 > 1.986) 1k Has diterima, ol menerima
| kan bal I akuntabilitas (X4) !
iUinternal ().
Hipotesis 6
Uji t untuk variabel etika auditor memoderasi independensi didapat
304 dan nilai 986 sehingga 1304 < 1986) maka Has

el etika auditor
(2) mempengaruhi besar kecilnya pengaruh independensi (X1) terhadap
kualitas audit internal ().

Hipotesis 7

memoderasi kompetensi didapat 111141 =
-0,560 dan nilai tiaber 1.986 sehingga thitung < travel (0,560 < 1.986) maka Haz

etika auditor

(Z2) mempengaruhi besar kecilnya pengaruh kompetensi (X2) terhadap kualitas
audit internal ().
Hipotesis 8
Uji t untuk variabel etika auditor memoderasi pengalaman audit didapat nilai
thitung = 3.181 dan nilai tranel 1.986 sehingga thitung > travel (3.181 > 1.986) maka
Hag diterima, artinya menerima dugaan yang menyatakan bahwa variabel etika
auditor (Z) mempengaruhi besar kecilnya pengaruh pengalaman audit (X3)
terhadap kualitas audit internal ().

Hipotesis 9
Uji t untuk variabel etika auditor memoderasi akuntabilitas didapat
638 dan nilai 1.986 sehingga ! oo (1638 < 1.986) maka Hag

el etika auditor
(2) mempengaruhi besar kecilnya pengaruh akuntabilitas (X4)
internal ('

Analisis
Pada penelitian ini, analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran

Submission ID  trn:oid:::1:3475031170
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audit, o bili il li dan uall I't internal di Jawa
Barat.
4.2.1.1 Gambaran
il ini skor | ' } i untuk
Tabel 4.14 Skor Jawaban Kuesioner Variabel Independensi
Skor Tanggapan Responden
Item Skor Mean
Variabel SS S R TS STS Item
X1.1 14 40 34 0 348 3,63
X1.2 15 38 34 0 347 3,61
X1.3 19 32 37 0 350 3,65
X1.4 18 34 34 10 0 348 3,63
X1.5 21 30 36 9 0 351 3,66
X1.6 26 25 35 10 0 355 3,70
X1.7 21 31 28 16 0 345 3,59
X1.8 23 30 31 12 0 352 3,67
X1.9 22 31 34 9 0 354 3,69
X1.10 25 27 33 11 0 354 3,69
X1.11 26 29 32 8 1 359 3,74
2025
14 1220 dipaparkan analisis deskriptif mengenai variabel

independensi (X1). Pada penelitian ini variabel independensi terdiri dari 11 item
pernyataan-pertanyaan. Pada dimensi independensi in appearance rata-rata
tertinggi sebesar 3,74 dan mean terendah sebesar 3,59.

15 Rekapitulasi Sl ggay ponden Mengenai
Jumlah Bobot | Indeks Skor Aktual Rata-rata Kriteria
1.056 3863 3,66 Baik

Sumber : Data Primer diolah, 2025

Berdasarkan interpretasi skor variabel penelitian yang tertera dalam tabel 3.4
pada BAB Ill, maka oo pada ahel 415 o) “pat dilihat rata- rata
tanggapan untuk variabel independensi diperoleh sebesar 3,66 dan masuk ke dalam
kategori baik.
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4.2.1.2 Gambaran
il ini skor | ' ' i untuk

Tabel 4.16 Skor Jawaban Kuesioner Variabel Kompetensi

Item Skor Tanggapan Responden Skor Mean
Variabel SS S R TS STS Item
X212 37 43 11 2 2 396 4,13
X213 42 41 9 2 2 407 4,24
X2.14 40 43 9 2 0 403 4,20
X2.15 36 47 9 4 0 403 4,20
X2.16 42 42 9 0 0 405 4,22
X2.17 39 42 10 3 0 399 4,16
X2.18 45 34 14 1 0 405 4,22
X2.19 48 36 8 2 0 412 4,29
X2.20 47 33 12 3 0 409 4,26
X2.21 54 28 10 1 0 414 4,31
X2.22 49 35 8 4 0 417 4,34
X2.23 49 35 8 2 2 415 4,32
X2.24 46 39 7 3 1 414 4,31
X2.25 51 35 7 0 3 419 4,36
X2.26 43 40 9 3 1 409 4,26
X2.27 48 39 6 3 0 420 4,38
X2.28 52 35 6 3 0 424 4,42
2025
Dari 20! o0 dipaparkan Tocil analisis deskriptif mengenai variabel

kompetensi (X2). Pada penelitian ini variabel kompetensi terdiri dari 17 item
pernyataan-pertanyaan. Pada dimensi kompetensi ini rata-rata tertinggi sebesar 4,38
dan mean terendah sebesar 4,13.

17 o1 Mengenai
Jumlah Bobot | Indeks Skor Aktual Rata-rata Kriteria
1.632 6971 427 Baik

Sumber : Data Primer diolah, 2025

Berdasarkan interpretasi skor variabel penelitian yang tertera dalam tabel 3.4
pada BAB Ill, maka ¢ la tabel 4.17 di ' dilihat rata- rata !
tanggapan untuk variabel kompetensi diperoleh sebesar 4,27 dan masuk ke dalam
kategori baik.
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4.2.1.3 Gambaran Variabel Pengalaman Audit

skor vl kuesi untuk
audit :
Tabel 4.18 Skor Jawaban Kuesioner Variabel Pengalaman Audit
Item Skor Tanggapan Responden Skor Mean
Variabel SS S R TS STS Item
X3.29 22 53 21 0 0 385 4,01
X3.30 22 49 25 0 0 381 3,97
X3.31 21 52 23 0 0 382 3,98
X3.32 19 59 18 0 0 385 4,01
X3.33 27 50 19 0 0 392 4,08
X3.34 28 50 18 0 0 394 4,10
X3.35 23 53 20 0 0 387 4,03
X3.36 27 51 18 0 0 393 4,09
X3.37 19 61 16 0 0 387 4,03
X3.38 23 55 18 0 0 389 4,05
X3.39 21 59 16 0 0 389 4,05
X3.40 21 56 19 0 0 386 4,02
X3.41 24 50 22 0 0 386 4,02
X3.42 21 57 18 0 0 387 4,03
X3.43 27 55 14 0 0 397 4,14
sumt i 2025
18 opat dipaparkan analisis deskriptif mengenai variabel

pengalaman audit (X3). Pada penelitian ini variabel pengalaman audit terdiri dari
15 item pernyataan-pertanyaan. Pada dimensi pengalaman audit ini rata-rata
tertinggi sebesar 4,14 dan mean terendah sebesar 3,97.

19 Rekapitulasi S| ‘©11 Mengenai
Pengalaman
Jumlah Bobot | Indeks Skor Aktual Rata-rata Kriteria
1.440 5820 404 Baik

Sumber : Data Primer diolah, 2025

Berdasarkan interpretasi skor variabel penelitian yang tertera dalam tabel 3.4
pada BAB Ill, maka ¢ la tabel 4.19 di ' dilihat rata- rata
tanggapan untuk variabel pengalaman audit diperoleh sebesar 4,04 dan masuk ke
dalam kategori sangat kurang baik.
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4.2.1.4 Gambaran Variabel Akuntabilitas
Berikut ini merupakan data skor jawaban kuesioner untuk variabel
akuntabilitas :
Tabel 4.20 Skor Jawaban Kuesioner Variabel Akuntabilitas

Item Skor Tanggapan Responden Skor Mean
Variabel SS S R TS STS Item
X4.44 26 52 18 0 0 392 4,08
X4.45 21 64 11 0 0 394 4,10
X4.46 23 60 13 0 0 394 4,10
X4.47 23 57 16 0 0 391 4,07
X4.48 23 57 16 0 0 391 4,07
X4.49 22 59 15 0 0 391 4,07
X4.50 19 59 18 0 0 385 4,01
X451 17 62 17 0 0 384 4,00
X4.52 25 58 13 0 0 396 4,13
X4.53 26 52 18 0 0 392 4,08
X4.54 25 56 15 0 0 394 4,10
X4.55 29 56 11 0 0 402 4,19
X4.56 24 59 13 0 0 395 4,11
X4.57 23 58 15 0 0 392 4,08
X4.58 31 55 10 0 0 405 4,22
X4.59 30 60 6 0 0 408 4,25
' i 2025
Dol dipaparkan oo analisis deskriptif mengenai
(X4). | litian il variabel akuntabilitas Ul dar 16 item

pertanyaan. Pada dimensi akuntabilitas ini rata-rata tertinggi sebesar
4,25 dan mean terendah sebesar 4,00.

21 ©11 Mengenai
Audit
Jumlah Bobot | Indeks Skor Aktual Rata-rata Kriteria
1.536 6306 411 Baik

Sumber : Data Primer diolah, 2025

Berdasarkan interpretasi skor variabel penelitian yang tertera dalam tabel 3.4
pada BAB Ill, maka ¢ la tabel 4.21 di | dilihat rata- rata -/
tanggapan untuk variabel akuntabilitas diperoleh sebesar 4,11 dan masuk ke dalam
kategori baik.

4.2.1.5 Gambaran Variabel Etika Auditor
Berikut ini merupakan data skor jawaban kuesioner untuk variabel etika
auditor :
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Tabel 4.22 Skor Jawaban Kuesioner Variabel Etika Auditor

Item Skor Tanggapan Responden Skor Mean
Variabel SS S R TS STS Item
Z2.60 26 40 25 5 0 375 3,91
Z.61 21 50 20 5 0 375 3,91
Z2.62 16 51 24 5 0 366 3,81
Z.63 17 46 26 7 0 361 3,76
Z.64 15 48 27 6 0 360 3,75
Z.65 20 48 21 7 0 369 3,84
Z.66 22 47 24 3 0 376 3,92
Z.67 27 42 24 3 0 381 3,97
Z.68 27 46 17 6 0 382 3,98
Z.69 27 40 24 5 0 377 3,93
Z2.70 21 51 20 4 0 377 3,93
2025
27 dipaparkan | analisis deskriptit mengenal
(X4). variapnel akuntapliitas 11 1tem

- pertanyaan. Pada dimensi akuntabilitas ini rata-rata tertinggi sebesar
3,98 dan mean terendah sebesar 3,75.

23 I 09aJ ponden Mengenai
Audit
Jumlah Bobot | Indeks Skor Aktual Rata-rata Kriteria
1.056 4099 3,88 Baik

Sumber : Data Primer diolah, 2025

Berdasarkan interpretasi skor variabel penelitian yang tertera dalam tabel 3.4
pada BAB Ill, maka oo pada tabel 423 “pat dilibat rata- rata
tanggapan untuk variabel akuntabilitas diperoleh sebesar 3,88 dan masuk ke dalam
kategori baik.

4.2.1.6 Gambaran iabel li 1 Internal
ikut ini ' skor jawaban kuesi untuk
il internal:
el 4.24 Skor Jawaban Kuesioner Kualitas Audit Internal

Item Skor Tanggapan Responden Skor Mean
Variabel SS S R TS STS Item
Y.71 15 46 28 7 0 357 3,72
Y.72 11 47 36 2 0 355 3,70
Y.73 13 47 34 2 0 359 3,74
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Y.74 11 45 37 3 0 352 3,67
Y.75 14 44 31 7 0 353 3,68
Y.76 13 45 32 6 0 353 3,68
Y. 77 12 45 35 4 0 353 3,68
Y.78 17 37 37 4 0 352 3,67
Y.79 12 40 38 6 0 346 3,60
Y.80 13 42 37 4 0 352 3,67
Y.81 13 50 31 2 0 362 3,77
Y.82 11 49 33 3 0 356 3,71
2025
24 dipaparkan analisis deskriptit mengenai kualitas

audit internal (Y). Pada penelitian ini kualitas audit internal terdiri dari 12 item
pernyataan-pertanyaan. Pada dimensi kualitas audit internal ini rata-rata tertinggi
sebesar 3,77 dan mean terendah sebesar 3,60.

Tabel 4.25 Rekapitul T R o1 Mengenai /
Audit
Jumlah Bobot | Indeks Skor Aktual Rata-rata Kriteria
1.152 4250 3,69 Baik

Sumber : Data Primer diolah, 2025

Berdasarkan interpretasi skor variabel penelitian yang tertera dalam tabel 3.4
pada BAB Ill, maka la tabel 4.25 di ' dilihat rata- rata
tanggapan untuk variabel akuntabilitas diperoleh sebesar 23,69 dan masuk ke "

1 2.7 Hasil Analisis Verifikasi
1.2.2. 1 Pengaruh Independensi, Kompetensi, Pengalaman Audit, dan

Akuntabilitas Tl “udit Internal
12 diatas, didapat 11777 signifikansi ¢ 0.000 dimana 0.000 < 0.050 dan
leh nilai F ' 160.867 o nilal B  sampel 96
. 4 47, g
(160.867 > 2.47), maka H1 diterima yang berarti secara simultan variabel
audit ( akuntabilitas

(") berpengaruh .

Hasil penclitian i diperkuat oleh pernyataan Ardianingsih et.,al (2023)
mengemukakan tujuan utama audit internal adalah membantu unit kerja dalam
kegiatan operasional perusahaan untuk mengelola risiko dengan mengidentifikasi
masalah, kemudian menyarankan perbaikan yang memberi nilai tambah untuk
memperkuat organisasi. Tugas auditor internal adalah menyampaikan kepada pihak
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manajemen (direksi) berbagai temuan, kondisi, analisis, penilaian, kesimpulan,
rekomendasi mengenai kegiatan yang diperiksa, dan konsultasi kepada manajemen

Teori atribusi yang mengungkapkan bahwa dalam menghasilkan sebuah
perilaku dimana dalam sektor pemerintahan, audit internal yang berkualitas
dibutuhkan dalam pengelolaan keuangan pemerintah agar terbebas dari praktik
KKN. Dalam menghasilkan kualitas audit internal seseorang akan:'/| hi olel
beberapa faktor baik dari dal oun luar individu. Pada |

I berhubungan dengan kemampuan auditor internal dalam menghasilkan
kualitas audit internal akan dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
independensi, kompetensi, pengalaman audit, dan akuntabilitas.

Total kontribusi variabel merupakan cerminan ' 876,
iabel ind ‘“nsl. kompetensi, pengalaman audit, akuntabilitas
had 1abel kualitas audit internal <! 87.6%

12.4% lain di |

1.2.2.2 F hInd lensi Terhadap Kualitas Audit Internal
lasarl ji i linier berganda, diketahui Nilai Independensi 0,182,

Kualitas Audit Internal (! ' 1 '
Independensi 182, Kompetensi,

Pengalaman Audit, dan akuntabilitas

Independensi 3,406
1.001. | bilan | , | :
157 Thitung Traber 000 5 3,406 lehin |
T 1,986 010001
Independensi ! b b ,
Internal. Jon demikian ) pada | dapat
kebenarannya.

ini diperkuat dari hasil kucsioner pada analisis deskriptif bahwa auditor
Barat sudah memiliki

sikap independensi yang cukup, meskipun oo praliclanys masih
' baik dalam diri audi terlihat dari skor untuk
indikator bebas dari tekanan mendapat hasil paling kecil dibandingkan dengan skor
indikator lainnya. Dalam melakukan tugas auditnya Auditor internal masih harus

meningkatkan indikator sikap bebas dari tekanan dan hubungan kekerabatan. Hal

Submission ID  trn:oid:::1:3475031170

Submission ID  trn:oid:::1:3475031170



00

© 000 00

7J turnitin

7J turnitin

Page 93 of 103 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3475031170
893
ini dapat disebabkan karena o0 ¢! il BPKP
BPKP litor i | sehi |
selain itu [uoo melihat objek

pemeriksaan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan setiap periodenya
akan selalu sama sehingga dapat memunculkan kekeral
internal il
menurunnya '/

internal o0 tidak optimal.

Sejalan , , , Vang serupa
1211 Nguyen Thi Hong Lam pada Tahun 2025, hasil | yang
' diketahui terdapat -1 independensi 1 efektivitas
audit internal di Vietnam.
"1 Dwitami., =t 2! pada Tahun 2023,
Ju] , menyatakan independensi ! ' itif terhad
11.di PT BPR Karya Guna Mandiri.

4.2.

kompetensi © 123, 1ol dapar dicriika [Tk Kualitas Audit Internal 1
kompetensi ! ingl ' 123, independensi,
pengalaman audit, dan akuntabilitas ; 0
il 180 Thiung 0000 kompetensi <o 354

ilai Thitung Ttabel | 1 354 lebih |
1,986

kompetensi peng g 0 Kualitas Audit

Internal.

Hasil penelitian ini diperkuat dengan hasil kuesioner pada analisis deskriptif
dimana skor yang dihasilkan berada pada kategori baik. Hal ini menunjukkan
bahwa auditor di | ' ' di Barat
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sudah memiliki ! I auditor i | sesuai dengan standar yang berlaku.

Kompetensi auditor internal dinilai baik terlihat dari latar belakang pendidikan
auditor sudah sesuai dengan yang disyaratkan, selain itu auditor senantiasa
mengikuti program pelatihan dan pendidikan profesi guna meningkatkan
kompetensinya. Dalam hal keterampilan, auditor mampu berkomunikasi dengan
efektif kepada auditee dan selalu terbuka akan teknologi demi mempermudah dan
mempercepat dalam melakukan tugas pemeriksan.

Sejalan dengan , Vo serupa

Thu Trang Ta pada tahun 2022, Hasil pengujian hipotesis menyatakan

it internal.
| serupa juga il 2l Madiha Afzal pada Tahun 2023,
diperoleh nilai thitung 6,667 dengan sig. 0,000 serta ttabel 2,827. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa 11/l 2 menunjukkan 2 [
2.4 Joruh Pengalaman Audit
pengalaman audit ' 312, "ol dopat dinriika ke Kualitas Audit Internal
pengalaman audit ! ing} ' 312, g

independensi, kompetensi, dan akuntabilitas

1197 Thitung ¢ pengalaman audit <! 630 (!
Thitung Traber dan Sig. diketahui nilai T 1630
Travel 1,986 dan nilai Sig. 0,000 | ).(
pengalaman audit '
Internal. lemikian hi v 4 pada
kebenarannya.

Hasil penelitian ini diperkuat dengan hasil kuesioner pada analisis deskriptif
dimana skor yang dihasilkan berada pada kategori baik. Hal ini menunjukkan
bahwa auditor i | " gan d bang li Barat

sudah memiliki pengalaman audit sesuai dengan standar yang berlaku. Pengalaman
audit dinilai baik terlihat dari lamanya bekerja sebagai audit internal, pendidikan
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auditor non formal juga sudah sesuai dengan yang disyaratkan, selain itu auditor
yang berpengaralam sudang memiliki feeling yang kuat dalam melihat suatu
permasalahan.
Sejalan dengan "ol litian ini serupa telah ifak!
" Dwitami & Kuntadi | 2023, Hasil pengujian hipotesis menyatakan
pengalaman audit berpengaruh positif terhadapkualitas audit internal.
liti j 1 Arnita,. ©'pada Tahun 2023,
diperoleh nilai thitung 7,187 dengan sig. 0,000 serta ttabel 2,012. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa nilai 0, 2 menunjukkan bahwa pengalaman
' kualitas di KAP.

5 h Al had li 1 Internal
akuntabilitas 384, "ol O artika ke Kualitas Audit Internal
akuntabilitas 384, 0 independensi,
kompetensi, dan pengalaman audit 0 0)
Diketahui nilai T "1 pengalaman audit <! 5,873
1157 Thitung Ttaber 201 5 5,873 lebih |
Ttavel 1,986 dan nilai Si ' ka d
akuntabilitas !
Internal. lemikian hi = 5 pada
kebenarannya.

Hasil penelitian ini diperkuat dengan hasil penyebaran kuesioner pada
analisis deskriptif yang menunjukkan bahwa auditor

: : Barat sudah memiliki sikap akuntabilitas
yang diperlihatkan dari skor yang berada pada kategori baik dimana auditor sudah
memiliki komitmen dan karakter yang baik, memiliki tanggung jawab atas tindakan
dan prinsip sesuai dengan yang distandarkan sehingga auditor tersebut mampu
bekerja secara optimal untuk meningkatkan kualitas audit internal. Auditor juga
menyetujui bahwa rekening bank yang digunakan adalah atas nama lembaga, bukan

atas nama pribadi. Hal ini mengindikasikan adanya pemisahan yang jelas antara
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aset pribadi dan aset organisasi, yang merupakan fondasi penting untuk mencegah
penyelewengan dana. Lebih lanjut, pertanyaan-pertanyaan yang mengukur efisiensi
dan pencegahan pemborosan dana publik juga mendapatkan skor yang tinggi.
Responden setuju bahwa audit internal berperan aktif dalam mencegah kebocoran
atau penyalahgunaan dana dan mengutamakan prinsip ekonomi, efisiensi, serta
efektivitas. Temuan ini menegaskan bahwa organisasi telah berhasil menerapkan

mekanisme kontrol keuangan yang transparan dan bertanggung jawab.

Sejalan dengan , , vang serupa telah
el Wiwaha o002 tahun 2022, Hasil pengujian hipotesis menyatakan akuntabilitas
| lap | i internal.
serupa juga Nurfadilah& Nurhuda pada Tahun

2020, diperoleh nilai thitung 2,906 dengan sig. 0,011 serta ttabel 2,032. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa nilai 0,011<0, 05 maka menunjukkan

22511 li lorasl Independensi
Internal
Diketahui nilai Thitung pada etika auditor memoderasi independensi sebesar
1,304 © ilai Si ' 196. | | '
, ] ' ' Thitung Ttabel '
1,3041 kecil Cari pad .. 986 00,196 besar
' | | variable etika auditor memoderasi
independensi ok herpengand! ignifil hadaj li Il Internal.
6 pada penelitian ini dapat ditolak kebenarannya.
menyiratkan peng independensi internal i

organisasi ini bersifat langsung dan tidak diperkuat oleh faktor etika auditor.

4.2,
Diketahui nilai Thitung pada etika auditor memoderasi kompetensi sebesar -
0.560 © ilai Si ' 577. } | '
7 | ji 7 7 ilai Thitung Ttabel 7
-0.560 kecil ot pada T 1,986 0. 0577 besar
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variable etika auditor memoderasi
secara ©ignifil had li 1 Internal.
7 pada penelitian ini dapat ditolak kebenarannya.
menyiratkan , 1 kompetensi hadap kuali it internal i

organisasi ini bersifat langsung dan tidak diperkuat oleh faktor etika auditor.

4.2.2.7 Etika Auditor M ' i P I Audit T
Internal
Diketahui nilai Thitung pada etika auditor memoderasi pengalaman audit

sebesar 3,181 I ilai Si I 1.002.

ilai Thitung Ttabel !

3,1817chin ] Jari pad 1. 986 002

variable etika auditor memoderasi

pengalaman audit berpengaruh secara signifikan 70 li /1 Internal.
8 pada kebenarannya.

11 juga i deng I agensi auditor adalah

pihak =0 dipekerjakan untuk menengahi antara kepentingan agen dan principal,

namun ketika pihak auditor dan agen tidak mencapai kesepakatan maka kondisi ini
dapat mendorong auditor untuk bertindak melawan standar profesional dan !
| ' internal ' | '

0 pengalaman audit | lermah. Kemampuan untuk
bertahan dari berbagai tekanan kepentingan dapat dilakukan auditor internal ketika
menerapkan etika profesi sebagai acuan pekerjaannya. Pada pernyataan SPKN

(2017) menyebutkan bahwa salah satu etika a0 junj
il adalah _ yang

hi oich siapaj Hal ini juga tercancum dalam salah

satu kode etika yang dikeluarkan 11A  vyaitu objektivitas yang
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4.0 7 8 il li | i Akuntabilitas
Internal

Diketahui nilai Thiung pada etika auditor memoderasi kompetensi sebesar
1,638 ilai Si ' 105.

[ pada uj i ' : 1727 Thitung Ttabel ! ;

1,638l kecil o pad 986« 10,105 besar

variabel etika auditor memoderasi

akuntabilitas (1ol Derpengand ignifil hadaj li 1 Internal.

9 pada penelitian ini dapat ditolak kebenarannya.
I menyiratkan [ h al hadap kuali 1 internal f

organisasi ini bersifat langsung dan tidak diperkuat oleh faktor etika auditor.
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Setelah melakukan menganalisis data V=10 diperoleh dari

Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan di Jawa Barat mengenai

Audit, /! bili il Hlor dan
i Internal.
Peneliti memperoleh kesimpulan
Internal | BPKP di memiliki independensi yang

baik mampu bekerja secara jujur dan objektif serta mampu memahami peranan
profesinya serta memberikan kontribusi untuk masyarakat maupun profesinya.
Dalam hal kompetensi, auditor memiliki pengetahuan dan keterampilan

distandarkan <chinoga dopal bekerja denoan balle dan bisa
menyampaikan output dengan kejujuran dan tanggung jawab. Pada pengalaman
audit, auditor memiliki pendidikan dan pelatihan sesuai dengan bidangnya dan
membuat auditor memiliki insting yang baik karena terbiasa menghadapi situasi
yang sama dan bisa langsung cepat mengenal permasalahan yang berbeda. Dan
juga dengan akuntabilitas, auditor yang bekerja secara tranparan dan mempunyai
integritas yang baik serta bisa mempertanggung jawabkan pengelolaan dan
pelaksanaan. Pada variabel etika, auditor senantiasa memiliki sikap
independensi dan akuntabilitas yang dapat dilihat dari kejujuran serta
objektivitas, memiliki integritas yang baik yang dapat dilihat dari loyalitas dan
sikap disiplin yang cukup baik serta sudah bekerja secara profesional dan dapat
mempertanggungjawabkan yang dapat dilihat dari kompetensi pendidikan yang
sudah sesuai dengan kriteria dan sudah menerapkan sikap skeptic serta dilihat
memiliki pengalaman yang cukup banyak di bidang audit internal, kualitas audit
internal yang dihasilkan pun sudah baik. Setiap melaporkan hasil audit, laporan
tersebut dapat dipertanggungjawabkan oleh auditor internal dengan mengacu
pada kode etik yang telah diatur dalam Peraturan Gubernur Provinsi Jawa Barat
Nomor 86 Tahun 2022 tentang Kode Etik dan Pedoman Perilaku Aparat

Pengawasan Intern Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Barat. Kualitas audit sudah

88

z"-.l turnitin Page 99 of 103 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3475031170



Z’l-.l turnltln Page 100 of 103 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3475031170

89

cukup baik meskipun masih ada kendala dalam waktu penyampaian karena
masih ada laporan yang dilaporkan melebihi batas waktunya.
2. Independensi berpengaruh secara parsial hadap kuali L internal |
' di Jawa Pada
dalam menghasilkan kualitas audit internal independensi memiliki
kontribusi terendah dibandingkan dengan variable kompetensi, pengalaman

audit dan akuntabilitas. Auditor internal pada Badan Pengawasan Keuangan &

Pembangunan di
dalam yang cukup lama
mempengaruhi
3. Kompetensi berpengaruh secara parsial «1hacdap kuall 1 internal
di Jawa Pada

111, dalam menghasilkan kualitas audit internal kompetensi memiliki kontribusi
ketiga tertinggi di antara dengan variable independensi, pengalaman audit dan
akuntabilitas. Ditinjau dari segi pengetahuan auditor memiliki latar belakang
pendidikan sesuai dengan standar kriteria yang ditetapkan. Dari segi
keterampilan auditor memiliki sikap terbuka akan teknologi yang berkembang
berkaitan dengan pekerjaannya.
4. Pengalaman audit berpengaruh secara parsial |
i i bang di Barat. Pada penelitian ini,
dalam menghasilkan kualitas audit internal pengalaman audit memiliki
kontribusi kedua tertinggi diantara dengan variabel independensi, kompetensi,
dan akuntabilitas. Ditinjau dari segi pengalaman berprofesi membuat auditor
lebih peka atas kesalahan yang terjadi. Dari segi Pendidikan auditor memiliki
pelatihan dan Pendidikan sesuai dengan pekerjaannya.
5. Al bilitas bery ' parsial <uall 1 internal |
di Jawa Barat. Pada penelitian ini,
dalam menghasilkan kualitas audit internal akuntabilitas memiliki kontribusi
tertinggi diantara dengan variabel independensi, kompetensi, dan pengalaman

audit. Ditinjau dari segi akuntabilitas memiliki sikap transparansi dan memiliki
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sikap integritas yang tinggi yang berani mempertanggungjawabkan pelaksanaan
agar mencapai tujuan yang telah di tetapkan.
6. Independensi, kompetensi, pengalaman audit, dan akuntabilitas

internal. internal

I independensi, kompetensi, dan o0 audit
auditan serta melalui akuntabilitas auditor mampu
melaporkan temuan penyimpangan yang ada pada auditee.
7. Hubungan ' lensi Jmoderast variabel
internal, artinya variabel (Z) tidak
memperkuat hubungan variabel (X1) terhadap () dapat diartikan kemampuan
auditor internal yang didasari keikhlasan dan kerelaan belum mampu membantu
kebebasan auditor dalam mengontrol, beraktivitas, berhubungan secara personal
dan manajemen tanpa tekanan dari pihak lain dalam melakukan tugasnya
sehingga kualitas audit akan terwujud.
8. Hubungan Kompetensi /1 variabel peng
hadap | internal, artinya variabel (Z) memperlemah hubungan
variabel (X2) terhadap (Y), kemampuan auditor yang didasari keikhlasan dan
kerelaan dalam melakukan tugasnya belum dapat membantu meningkatkan
kualitas audit internal meskipun auditor sudah memiliki pengetahuan dasar,
pengetahuan umum dan pengetahuan khusus sehingga kualitas audit internal
akan terwujud.
9. Hubungan pengalaman audit Jmoderast variabel
, internal, artinya variabel (Z) memperkuat hubungan
variabel (X3) terhadap variabel (Y), Pengalaman yang dimiliki auditor akan
dimanfaatkan secara maksimal untuk menghasilkan audit yang berkualitas tinggi

karena didasari oleh integritas, objektivitas, dan tanggung jawab etis.
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10. Hubungan akuntabilitas Tmoderash variabel
' ' had internal, artinya variabel (2)
memperlemah hubungan variabel (X4) terhadap variabel (), dapat diartikan
meskipun akuntabilitas dan etika auditor ada, kombinasi keduanya tidak secara
signifikan meningkatkan kualitas audit internal. Temuan ini menunjukkan
bahwa etika auditor tidak berfungsi sepenuhnya untuk audit internal melakukan
sebagai yang efektif untuk akuntabilitas.

di atas, "7/ disarankan:
' di /2v/Barat

deskrisi 1 kesimpulan diperoleh BPKP di Jawa
Barat disarankan untuk memperkuat independensi auditor melalui rotasi
penugasan dan pelatihan etika secara berkala, serta meningkatkan kompetensi
auditor dengan pelatihan berkelanjutan dan sertifikasi profesional yang relevan,
diiringi dengan optimalisasi pengalaman audit melalui penugasan yang
bervariasi dan program mentoring antara auditor senior dan junior. Selain itu,
akuntabilitas perlu terus diperkuat dengan menanamkan budaya integritas dan
sistem pemantauan kinerja yang efektif, sementara etika profesi harus dijaga
melalui pelatihan rutin dan evaluasi kepatuhan terhadap kode etik. Untuk
mendukung hal tersebut, sistem pelaporan audit juga perlu diperbaiki melalui
digitalisasi proses audit dan penyusunan jadwal kerja yang lebih realistis agar
ketepatan waktu pelaporan dapat tercapai secara optimal.

2. Bagi Badan Pengawasan Keuangan & Pembangunan di Jawa Barat

Meskipun hipotesis moderasi ditolak, hasil penelitian tetap memberikan
wawasan penting bagi BPKP. Oleh karena itu, BPKP sebagai lembaga audit
pemerintah, disarankan untuk Memperkuat Kerangka Kerja Inti, BPKP harus
terus menjaga dan memperkuat fondasi inti profesi auditor, yaitu independensi,
kompetensi, dan akuntabilitas. Meskipun tidak terbukti sebagai variabel

moderasi dalam penelitian ini, ketiga prinsip ini tetap menjadi pilar utama
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dalam menjamin kualitas audit internal. Setelah itu Fokus pada Pengembangan
Berkelanjutan, BPKP dapat mengadakan pelatihan dan lokakarya
berkelanjutan yang tcai ] Derfolkus pada peningkatan teknis, ,

pengembangan karakter <211 integritas auditor. Hal ini akan memperkuat
profesionalisme secara holistik, yang pada akhirnya akan berdampak positif
pada kualitas audit secara keseluruhan, terlepas dari peran moderasi. Dan
Mengembangkan Mekanisme Akuntabilitas Internal, Meskipun akuntabilitas
tidak memoderasi hubungan antar variabel dalam model ini, BPKP perlu terus
mengembangkan mekanisme akuntabilitas internal yang kuat. Ini termasuk
memperkuat sistem pelaporan kinerja, evaluasi berbasis hasil, dan transparansi
dalam penggunaan sumber daya.

3. Bagi Penelitian selanjutnya sebaiknya memperluas variable penelitian yang
dapat hi kuali /Il internal 0ok ada oo litian ini
seperti sikap skeptis, objektivitas, atau profesionalisme.

' liti selanj ' menambah jumlah
melakukan penelitian di provinsi lain, sehingga hasilnya penelitian nantinya

akan dapat digeneralisasikan untuk lingkup yang lebih luas.
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